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ABSTRAK

Lahirnya macam-macam literatur tafsir dalam khazanah keilmuan di
Nusantara sebagai bentuk penyampaian isi tafsir suatu ayat dalam al-Qur’an tidak
lepas dari faktor lokal yang menyebabkan produk tafsir tersebut muncul di setiap
masanya. Hal ini menyebabkan isi tafsir surat al-Fatihah dan al-lkhlas dalam kitab
Migshadi memasukkan faktor lokal guna memproduksi hasil tafsir sebagai proses
asimilasi antara budaya dan kajian literatur tafsir. Penelitian secara spesifik
mengkaji unsur-unsur lokal setempat yang mempengaruhi hasil tafsir oleh KH.
Ahmad Rifa’i. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif jenis
penelitian Library Research, yakni dengan mengumpulkan data-data seperti buku-
buku, jurnal, rekaman, naskah ataupun lainnya yang relevan dengan penelitian. Dari
hasil kajian di penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lokalitas yang meliputi
faktor penampilan, faktor komunikasi, dan faktor fenomena sosial yang terdapat di
kawasan setempat.

Kata Kunci : Tafsir Migshadi, unsur lokalitas, al-Fatihah, al-1khlas



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sholat adalah salah satu kewajiban bagi setiap umat islam.
Di dalam sholat terdapat syarat dan rukun yang harus terpenuhi.
Salah satu rukun yang wajib dibawa ketika seorang muslim
melaksanakan sholat adalah membaca surat al-Fatihah. Oleh karena
itu, nampak wajar jika wajib bagi setiap muslim untuk
menghafalnya. Sesuai dengan namanya yang berarti “pembukaan’’,
surat ini sering dibaca oleh orang islam ketika hendak berdo’a,
berdzikir atau membuka suatu hajat. Surat ini tidak hanya membuka
hal-hal yang bersifat lahiriyah, melainkan juga membuka pintu
batin.?

Termasuk alasan dinamakan surat pembuka adalah surat al-
Fatihah terletak di lembaran awal mushaf Al-Qur’an untuk
menyesuaikan urutan surat dan bukan berdasarkan urutan turunnya.
meskipun hanya terdiri dari beberapa ayat singkat, namun
kandungan yang ada di dalamnya terdapat interprerasi makna yang
komprehensif. Al-Fatihah juga mengandung dasar-dasar islam yang
disebutkan secara global, pokok, cabang agama, akidah, ibadah,
keyakinan hari akhir, pertolongan, perjanjian dan manhaj orang-
orang shalih serta memohon perlindungan agar terhindar dari jalan
sesat.?

Dalam hadis lain disebutkan bahwa surat al-Fatihah
mendapat gelar sab ’ul matsani (tujuh ayat yang diulang-ulang).
Barang siapa membacanya, maka baginya akan mendapat apa yang

diinginkan. Sebagaimana dalil di bawah ini.

! Achmad Chodjim, Al-Fatihah: membuka mata batin dengan surah
pembuka, (Jakarta: PT. Serambi Semesta Distrubusi, 2008), h. 19

2 Muhammad Syata’, Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah, (Jakarta:
Mirgat, 2008), h. 1-2
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Dari Ubay bin Ka'ab RA berkata: Allah tidak menurunkan
di dalam Taurat dan Injil sebuah surat seperti Ummul Qur’an, dia
lah sab’ul matsani. Dan dia terbagi antara diriku dan hambaku, dan
hambaku berhak menerima apa yang mereka minta. (HR. Tirmidzi
dan Nasa’i).?

Al-Fatihah merupakan induk Al-Qur’an yang dibaca
minimal 17 kali dalam sholat maktubah. Surat ini tergolong luar
biasa. Karena dengan memahami dan mengkhayati maknanya,
menjadikan seseorang kKhusyu' beribadah (hablum minallah) dan
mampu menjadi tarbiyyah atau pedoman dalam berinteraksi dengan
manusia (hablum minannas).

Adapun al-lkhlas merupakan surat yang didalamnya berisi
tentang keesaan Allah. Kedudukan Allah sebagai tuhan yang hanya
satu dan tidak diperanakkan menjadi suatu hal yang harus
ditanamkan kepada setiap muslim sejak dini. Penanaman mengenai
keesaan Allah SWT disebut tauhid. Kebenaran jiwa tauhid yang
dimiliki oleh seorang muslim mampu menentukan dirinya akan
selamat atau tidak pada kehidupan kelak. Dengan rincian apabila
tauhidnya sah, Maka keselamatan lah yang akan seorang muslim
peroleh. Sebaliknya, apabila tauhid yang dimiliki seorang muslim
tidak sah alias salah maka akan sangat mudah tergoyah ke dalam
kesyirikan sehingga kecelakaan dunia dan akhirat lah yang ia

peroleh.*

3 Abu hafs umar bin hasan an-Naisabury, Al-Nailu al-Khatsits Fii
Khikayati al-Hadist (Beirut : Dar al-kutub al-l1Imiyyah) h. 42

4 Masunah, “IMPLEMENTASI PEMAHAMAN SURAT AL-IKHLAS
DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI TAUHID PADA ANAK USIA DINI”.
STUDIA DIDKATIKA Jurnal llmiah PendidikanVol.10 No.2 Tahun 2016,



Surat al-lIkhlas di dalamnya terdapat dasar-dasar akidah,
diantaranya menauhidkan Allah SWT, mensucikan-Nya, serta
mensifati dengan sifat-sifat sempurna milik-Nya dan menafikan
tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini merupakan bantahan umat Islam
terhadap kaum nasrani yang menyakini bahwa Tuhan ada 3 dan juga
bantahan bagi kaum musyrikin yang menyembah selain Allah.

Dalam hadis riwayat Imam Tirmidzi telah disebutkan bahwa
siapapun yang senang membaca surat al-lkhlas dan mampu
memahami maknanya, maka dirinya akan masuk surga disebabkan
karena kecintaannya pada surat al-Ikhlas tersebut, sebagaimana
yang diterangkan dalam dalam dalil berikut ini:

85y suall 038 cand )l Jguy byt QB Dla ) G e dl) iy il 0
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Dari Anas RA: Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang
berkata, wahai Rasulullah, sungguh Aku menyukai surat ini (surat
Al-lIkhlas). Nabi pun berkata: Sesungguhnya sukamu terhadapnya,
Allah akan memasukkanmu ke surga. (HR. Tirmidzi).

Oleh karena itu, melihat betapa istimewanya surat al-Fatihah
dan al-lkhlas, Kiranya penting bagi umat islam untuk mempelajari
serta faham makna isi kedua surat tersebut. Namun, tidaklah mudah
untuk memahami keduanya karena harus mengerti bahasa arab dan
ilmu pendukung lainnya. Sesuai konteks ini, banyak ulama
Indonesia yang belajar di tanah arab kemudian pulang dan
mengamalkan apa yang mereka pelajari dan merelevansikannya
agar mudah dipahami oleh masyarakat Indonesia. Pada umumnya,
ulama Indonesia yang menimba ilmu di tanah Arab telah

mencurahkan pemahamannya ke dalam beberapa kitab turats atau

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/studiadidaktika/article/view/86  diunduh
pada 5 Januaei 2021. Pukul 14.00 hal. 104

> Abu hafs umar bin hasan an-Naisabury, “Al-Nailu al-Khatsits Fii
Khikayati al-Hadist” (Beirut : Dar al-kutub al-l1Iimiyyah) h. 42
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yang lainnya, sehingga akan lebih mudah dipelajari oleh generasi
muslim setelahnya.

Salah satu ulama yang telah belajar di tanah arab adalah KH.
Ahmad Rifa’i, kelahiran desa Tempuran yang terletak sebelah
masjid Agung Kendal. Pada tahun 1816 M, ia belajar ke Haramayn
(Makkah Madinah) bersama KH. Kholil Bangkalan dan K. Nawawi
Banten. Sehingga dirinya mampu mengarang beberapa kitab
tarjamah dengan bentuk bacaan Nadham (syair) bermuatan ajaran
agama yang dibuat agar mudah diingat. Kitab ini berbahasa Jawa
(pegon) yang didalamnya mengutip Al-Qur’an, Hadis dan Pendapat
ulama.®

Sebelum ketiga ulama tersebut pulang ke Indonesia, mereka
sempat berdiskusi dan sepakat untuk menegakkan amar ma'ruf nahi
munkar, menerjemahkan kitab-kitab yang berbahasa Arab sebagai
media dakwah, bertindak adil, mengusir penjajah Belanda dan
mendirikan lembaga pendidikan. Dari ketiga ulama tersebut, KH.
Ahmad Rifa’i tidak begitu terkenal dibandingkan kedua sahabatnya.
Namun demikian, ia terkenal di kalangan ilmuan dan sejarah dengan
karangan berupa kitab “tarajumah” yang mengandung nilai sejarah
dan sastra tinggi. ’

Salah satu karya KH. Ahmad Rifa’1’1 adalah Kitab Migshadi
yang di dalamnya berisi tafsir Al-Fatihah, Al-Ikhlas dan tahiyat.
Kitab ini dipaparkan secara ringkas dan sarat akan makna sastra
karena berbentuk nazam yang menampakkan keindahan bahasa dan
juga menggunakan bahasa arab pegon. Usaha Kiai Rifa’i dalam
menafsirkan ke dalam bahasa Jawa pegon tidaklah berbeda jauh

dengan mufassir Nusantara lainnya, dimana faktor dari sebuah

® Moh Rosyid, “Gerakan Pegon Era Kolonial Hingga Era
Digital”, AULADUNA : Jurnal Penddikan Dasar Islam, Vol. 6, No. 1,
Juni 2019. H. 69

"Idhoh Anas, Risalah Nikah Ala Rifaiyyah, (Pekalongan: Al
Asri Pekalongan, 2008), h. 66-67



kawasan juga berimbas pada suatu penafsiran. Hal inilah yang
menjadi pemicu utama timbulnya unsur lokalitas dalam sebuah
penafsiran. Lokalitas tafsir nusantara tentu memiliki perbedaan
kecendrungan penafsiran pada setiap masanya. Hal ini tidak lepas
dari setting sosial masyarakat nusantara dengan ragam latar budaya
yang berbeda.® Alhasil produk tafsir pun berbeda.

Melihat latar belakang yang sudah dipaparkan serta
keistimewaan yang dimiliki surat al-Fatihah dan al-lIkhlas, maka
peneliti mengangkat judul skripsi dengan tema “Dimensi Lokalitas
Tafsir QS. Al-Fatihah dan Al-Ikhlas dalam Kitab Migshadi Karya
KH. Ahmad Rifa’i)."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini
secara khusus akan mengkaji bagaimana unsur lokalitas penafsiran
Kiai Ahmad Rifa’i dalam tafsir al-Fatihah dan al-lIkhlas pada kitab
nadham Migshadi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan unsur-unsur lokalitas
penafsiran KH. Ahmad Rifa’i yang terdapat dalam surat al-Fatihah
dan al-lIkhlas pada Nadham Migshadi.

Adapun manfaat penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna

memperoleh gelar sarjana strata | (SI) dalam bidang IImu Al-

8 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara : Dinamika Studi Al-
Qur’an di Indonesia”, Al-Bayan : Jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadist 1 (1), 26
Januari 2018, H. 4



Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
UIN Walisongo Semarang.

2. Penulisan ini diharapakan bisa menjadi bahan referensi bagi
para pengkaji tafsir guna membuat karya ilmiah ataupun
yang lainnya.

3. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang Tafsir.

D. Tinjauan Kepustakaan

Penelitian yang pernah ada sangat penting dan perlu
dipaparkan karena mampu dipakai sebagai bahan acuan dan
sumber informasi yang sangat berguna bagi peneliti dalam
menyusun penelitian ini. Penelitian yang pernah ada tersebut
antara lain.

Pertama, Skripsi Rofida Ulya, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, UIN Walisongo, 2018, dengan judul "Tafsir Surat
Al-Fatihah Menurut KH. Ahmad Rifa’i dalam Kitab Nadzom
Tasfiyyah." Skripsi ini menjelaskan tentang metode yang
digunakan KH. Ahmad Rifa’i dalam menafsirkan Surat Al-
Fatihah dalam kitab tersebut. Namun metode yang dipaparkan
hanyalah sedikit. Lebih banyak membahas bagaimana isi tafsir
surat Al-Fatihah dalam kitab tasfiyyah tersebut.

Kedua, Skripsi Nuril Fajri, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2018, dengan judul
"Tauhid dalam Surat Al-lkhlas dan Al-Kafirun menurut Ulama
tafsir dan Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pancasila." Skripsi
ini menjelaskan tentang pemahaman tauhid dalam surat Al-
Ikhlas dam Al-Kafirun oleh ulama klasik (At-Thabari dan Az-
Zamakhsari) dan ulama Kontemporer (Hamka Dan Quraisy
Shihab). Ulama yang telah disebutkan bersepakat bahwa Tauhid
itu ada 3 kandungan, yaitu Tauhid Uluhiyah, meyakini bahwa



tidak ada Tuhan selain Allah, Tauhid Rububiyah bahwa tidak
ada yang menciptakan, mengurus dan mengatur alam semesta ini
selain Allah SWT dan Tauhid Ubudiyah bahwa tidak ada yang
berhak mendapatkan pengabdian selain Allan SWT. Dalam
keempaf penafsiran mereka, tidak ada perbedaan yang sangat
signifikan terhadap kedua surat tersebut. Dalam penelitian ini
juga ditemukan bahwa konsep negara tidak bisa dilepaskan dari
agama.

Ketiga, Skripsi Syamsul Irwan, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, dengan judul
"Epistemologi Tafsir Surat Al-lIklash Karya Kiai Ahmad Yasin
bin Asmuni." Skripsi ini menjelakan sumber rujukan kiai Ahmad
Yasin dalan menafsirkan surat Al-lkhlas meliputi Al-Qur’an,
Hadis, pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat ulama,
Ra’y, dan beberapa kitab sebelumnya. Hasil tafsiran kiai Ahmad
Yasin telah ditemui bahwa produk tafsirnya pertama coheren
antara hasil penafsiran dengan proposisi-proposisi yang
dibangun sebelumnya. Kedua, Correspondence, sesuai dengan
fakta empiris. Ketiga, Pragmatism, tafsir ini memiliki nilai
solutif dan sesuai kepentingan transformasi umat.

Keempat, Skripsi Ali Azhar, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2016, dengan judul
"Penafsiran Surat Al-Fatihah Menurut Muhammad Romli dan
Moh E. Hasyim." Skripsi ini menjelaskan bahwa tidak ada
pertentangan penafsiran diantara Romli dan Hasyim. Adapun
yang membedakannya adalah tafsiran pada ayat al-Rahmani al-
Rohim. Romli mengatakan bahwa rahmat yang paling besar
adalah dibuatnya aturan hidup di Dunia, sedangkan menurut
hasyim rahmat yang paling besar adalah diberinya udara, air, dan
cahaya secara gratis. Kesimpulan penafsiran keduanya masih

relevansi dengan konteks sekarang.



Kelima, Skripsi Ahmad Hudori, Fakultas Ushuluddin,
UIN Syarif Hidayatullah, 2019, dengan judul "Dimensi Spritual
Perspektif Ahmad bin Idris (Anailisis Penafsiran Surat Al-
Fatihah dalam kitab Al-Fuyudat al-Rabbaniyyah bi Tafsir Ba’di
al-Ayat al-Quraniyyah karya Ahmad bin Idris)." Skripsi ini
menjelaskan bahwa ada 3 dimensi spiritual yang ada pada surat
al-Fatihah, yaitu dimensi pengamalan ibadah, keterikatan, dan
Universal. Menurut persepektif Muhammad bin Idris, dimensi
pengamalan ibadah tertuang pada surat al-Fatihah ayat 1-3,
dimensi keterikatan tertuang pada ayat 4-5, dan dimensi
universal tertuang pada ayat 6-7.

Dari karya ilmiah di atas peneliti belum menemukan
terkait pembahasan tafsir surat al-Fatihah dan al-Ikhlas dalam
kitab Nadham Migshadi karya kiai Rifa’i. terlebih lagi setiap
mufassir pun ketika ia menafsirkan faktor lokasi juga
menentukan dalam membuat produk tafsir. Dengan demikian,
peneliti berinisiatif membuat karya ilmiah denga tema “Dimensi
Lokalitas Tafsir Surat Al-Fatihah dan Al-lIkhlas dalam Kitab
Nadzam Migshadi Karya KH. Ahmad Rifa’i.”

. Metode penelitian

Dalam rangka melaksanakan penelitian perlu adanya
suatu prosedur, yakni metode penelitian. Metode penelitian
adalah cara ilmiah guna mendapatkan data valid dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
yang didasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis.® Karena penelitian ini bersifat kepustakaan (library
research), maka metode yang digunakan oleh penulis adalah

metode kualitatif.

® Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2019) H. 2



Adapun aspek-aspek yang termasuk dalam metode

kualitatif adalah seperti jenis penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data, serta metode analisis data.

1. Jenis penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif. Yaitu penelitian yang dilakukan dengan

mengumpulkan data-data seperti buku, jurnal, tesis, artikel,

skripsi dan penelitian lain yang bersifat relevan.
2. Sumber data

a)

b)

Primer

Data primer dalam penelitian ini, berupa
Kitab Nazam Miqshadi karya KH. Ahmad Rifa’i.
Sekunder

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data penelitian terdahulu dan kepustakaan terkait
dengan tema penelitian yang berfungsi sebagai
pelengkap referensi untuk memberikan khazanah
pengetahuan yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Seperti buku perlawanan kiai desa,
pemikiran dan gerakan islam KH. Ahmad Rifa’i kali
salak karya Abdul Djamil, tafsir atas surat-surat
pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu karya M.
Quraisy Shihab dan sumber-sumber lain yang sesuai
dengan penelitian ini seperti jurnal, skripsi dan yang

lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dikarenakan

sumber

penelitian peneliti adalah kitab yang sudah

terdokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode dengan



mengumpulkan bukti-bukti dan keterangan seperti kutipan-
kutipan, rekaman suara dan lainnya. *° Dokumentasi dalam
hal ini adalah penafsiran ulama dalam kitab tafsir,
khususnya kiai Rifa'i dalam memahami surat al-Fatihah dan
al-lkhlas. Dari catatan atau rekaman yang telah didapat
nantinya akan dianalisis dengan baik dan terstruktur.

4. Metode Analisis Data
Pada dasarnya pengolahan data (analisis) memiliki
dua cara, hal ini tergantung data apa yang telah dimiliki oleh
peneliti, yaitu analisis statistik atau analisis deskriptif.*!
Dengan hal ini analisis yang sesuai dengan penelitian ini
adalah menggunakan metode analisis deskriptif. Dilakukan
dengan cara memilih data yang penting, unik dan terkait

dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. *2

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada intinya bertujuan
mempermudah serta memperlancar proses penelitian skripsi.
Secara garis besar, penelitian ini disusun secara sistematis

terdiri dari 5 bab yang tersusun sebagai berikut.

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang berisikan
argumentasi secara umum terkait penelitian ini. Pada bagian
ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

105 Arikunto, prosedur penelitian suatu penedekatan praktek.
(Jakarta:rineka putra, 1998), h.188

113, margono, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta:
Rinela Cipta, 2010). H. 190

12 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2019) H. 357
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penelitian dan sistematika penulisan yang bertujuan

memberi gambaran umum terkait penelitian ini.

Bab kedua menjelaskan pemahaman umum seputar
lokalitas dalam tafsir, surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas, dan
bagaimana lokalitas tafsir Alfatihah dan Al-Ikhlas pada
Nadham Migshadi

Bab ketiga mengenal KH. Ahmad Rifa’i, Pemikiran-
pemikiran, karya-karya nya, mengenal secara singkat kitab
Nadham Migshadi serta menjelaskan tafsir al-Fatihah dan al-
Ikhlas dalam kitab Migshadi.

Bab keempat menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk
lokalisasi terhadap tafsiran surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas
dalam kitab Migshadi dan bagaimana kontribusi tafsiran KH.
Ahmad Rifa'i dalam kitab tersebut bagi pembaca.

Bab kelima menjelaskan penutup dalam penelitian
ini, di dalamnya mencangkup kesimpulan secara
menyeluruh dari bahasan sebelumnya, saran-saran dan
peutup. Bab ini juga akan menjadi suatu jawaban dari

rumusan masalah peneliti lakukan.

11



BAB |1

Telaah Umum Kedudukan Dimensi Lokalitas dalam Penafsiran Al-Qur’an

A. Pengertian Lokalitas

Sebelum menginjak lebih jauh, perlu kiranya memahami apa
pengertian dari lokalitas. Lokalitas berasal dari kata “lokal”, yang
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bisa diartikan
sebagai “ruang yang luas” atau “terjadi (berlaku, ada, dan
sebagainya) di satu tempat, tidak merata, setempat.”** Unsur-unsur
lokal sendiri mencakup beberapa aspek seperti gambaran rinci
mengenai latar, dialek, adat istiadat, cara berpakaian, cara berpikir,
cara merasa dan sebagainya yang khas dari suatu daerah tertentu.'*
Sehingga dapat disimpulkan lokalitas adalah suatu wilayah yang
masyarakatnya secara mandiri atau sewenang-wenang bertindak
sebagai aktor dari pendukung kebudayaan tersebut.®

Menurut Priyambodo & Setijanti (2016), lokalitas adalah
konsep yang berhubungan erat dengan suatu wilayah tertentu yang
memiliki batas dengan tempat atau daerah lain. Dalam konteks
arsitektur, adanya unsur lokalitas berarti memasukkan identitas atau
karakteristik suatu kebudayaan (Nussy, Rondonuwu & Tarore,
2019) atau kedaerahan ke dalam fisik bangunan (itu kalau masuk
dalam dunia arstitek).® Dalam keterangan lain, lokalitas sangat
terikat dengan tempat atau wilayah yang memiliki karakteristik
tersendiri. Oleh karenanya, lokalitas dikatakan sebagai unsur

pembentuk karakter sebagai identifikasi yang membedakan dengan

13 KBBI Online, https://kbbi.web.id/, diakses pada 26 maret 2021, 14.00

14 http://Scholar.unad.ac.id/17408/2/BAB%201.pdf, 26 maret 2021,
15.07

15 BAB 1II, “Lokalitas Dalam Tafsir”, skripsi mahasiswa IAIN
Tulungagung http://repo.iain-tulungagung.ac.id/9497/5/BAB%20I1.pdf. H. 34

16 Fathona ; haristianti, ” KAJIAN ASPEK AUTENTISITAS DAN
LOKALITAS PADA ELEMEN INTERIOR STARBUCKS RESERVE DEWATA”,
Jurnal Arsitektur Zonasi, Vol.3 NO. 3, http://ejournal.upi.edu/index.php/jaz,
Oktober 2020, hal. 271
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wilayah lain, yang merupakan interaksi dinamis antara unsur statis
berupa geografis setempat, kemudian memberikan pengaruh pada
unsur-unsur dinamisnya, seperti sosial, budaya, ekonomi dan
politik.t’

Melihat sepak terjang eksistensi agama islam di Indonesia
yang masyarakatnya multi-heterogen, pengaruh lokalitas akan
berdampak pada keberagamaan yang lunak hingga vulgar. Islam di
Nusantara memiliki keunikan tersendiri karena beragamnya
manifestasi keislaman. Unsur lokalitas memiliki ruang yang sama
luasnya dengan unsur Islam, sehingga keduanya membentuk
bangunan tersendiri melalui proses akulturasi yang rumit. Disinilah
kemudian muncul beragam manifestasi keislaman yang sifatnya
lebih sinkretis, seperti Islam Jawa, Islam Ara di Sulawesi Selatan,
Islam Wetu Telu di Nusa Tenggara Barat dan sebagainya. 8

Selain lokalitas berdampak pada keberagaman masyarakat
Indonesia, seiring berjalan waktu lokalitas pun akan berakibat
langsung pada sistem penafsiran para mufassir. Dengan demikian,
terminologi tafsir nusantara merupakan kegiatan penafsiran yang
menggunakan simbol, bahasa dan dialek lokal nusantara. Pemetaan
Tafsir Nusantara dalam konteks di Indonesia memiliki dinamika
sejarah yang cukup panjang. Penafsiran di Indonesia merupakan
gambaran dari proses penyebaran islam, sehingga kegiatan
penafsiran pada awalnya merupakan kajian terhadap Al-Qur’an
untuk memperoleh makna-makna yang diperlukan dalam

mensyiarkan ajaran Islam.®

17 Sustianingsih, dkk, “Memperkuat Lokalitas Kota Semarang di Era
Globalisasi melalui Diplomasi Lokal”, Jurnal Global & Strategis, Th. 12, NO. 1,
Januari-Juni 2018, https://e-journal.unair.ac.id/JGS/article/viewFile/6184/4968,
hal. 3-4

18 Zuhri Humaidi, “Islam dan Lokalitas dalam Bingkai
Postmodernisme”, Jurnal Universum, Vol. 9 No. 2 Juli 2015
file:///C:/Users/HP/Downloads/86-343-1-PB.pdf, h. 200

19 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara : Dinamika Studi Al-
Qur’an di Indonesia”, Jurnal Al-Bayan : Jurnal limu Al-Qur’an dan Hadist 1 (1),
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B. Pengaruh Lokalitas dalam Tafsir Al-Qur’an

Kaum muslim telah mengerti bahwa Al-Qur’an adalah
mukjizat Nabi SAW. Perspektif tersebut tentu berbeda dengan apa
yang dipikirkan kaum musyrikin, terlebih lagi bantahan mereka pada
saat awal turunnya agama Islam. Bantahan tersebut mengatakan
bahwa Al-Qur’an adalah karya nabi seperti halnya syair-syair yang
pada zaman itu sangat populer. Padahal, perlu diketahui di dalam
Al-Qur’an ada beberapa pesan yang sifatnya teguran kepada Nabi
SAW. Dari sini bisa dipikir logis bahwa seseorang tidak mungkin
mempublikasikan hal-hal yang sifatnya kecaman terhadap dirinya.
Karena berdiam diri saja atau merahasiakan tersebut lebih baik bagi
Nabi dari pada mempublikasikan ke masyarakat.?

Namun demikian, Nabi adalah sosok yang mampu
memahami isi kandungan Al-Qur’an secara benar dan mutlak.
Segala problematika yang muncul, Nabi selalu berhujjah dengan
dalih apa yang ada di dalam Al-Qur’an. Apa yang disampaikan oleh
Nabi, akan segera dipahami dan diamalkan oleh para sahabat. Inilah
yang disebut sebagai at-tafsir an-nabawi (penafsiran Nabi). Perlu
diingat, pada saat Nabi masih hidup kebutuhan terhadap karya tafsir
yang sifatnya tertulis belum ada. Penafsiran Nabi masih tersimpan
dalam hafalan para sahabat. Penafsiran Nabi pun hanya bisa
ditelusuri pada literatur kitab-kitab hadis berdasarkan riwayat yang
sampai kepada para perawi.?! Melihat Al-Qur’an pada zaman Nabi
sudah dijadikan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah,
membuktikan bahwa setiap ayat yang turun memiliki latar belakang
peristiwa yang melingkupi, meskipun tidak semua ayat yang turun

memiliki asbabun nuzul nya.

http://ejournal.stigwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/1/1, 26 Januari
2018, Hal. 6

2 H.A. Athaillah, Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hal. 49-50

2L Ahmad lzzan, Metodologi IImu Tafsir (Bandung: Tafakkur Kelompok
Humaniora, 2014), hal 49-50
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Berkaca kepada sepak terjang kemampuan dalam
memahami Al-Qur’an (tafsir), tafsir di nusantara berkembang
dengan ragam Kkarakteristik yang variatif. Hal ini dapat dilihat
bagaimana tafsir selalu berkembang dari waktu ke waktu.
Metodologi yang diterapkan hingga faktor yang menyebabkan
perbedaan produk tafsiran oleh mufassir tampak muncul di belahan
nusantara. Adapun salah satu faktor pebedaan itu ialah ruang sosial-
budaya yang beragam antar wilayah satu dengan yang lain. Sejak
era Abd ar-Rauf Singkili (1615-1693) pada abad 17 M hingga Era
M. Quraish Shihab pada awal abad 21 M, karya tafsir di Indonesia
lahir dari tangan para intelektual muslim dengan basis sosial yang
beragam.??

Sejarah mengungkap pada kisaran abad 16 M telah
bermunculan karya-karya tafsir oleh ulama nusantara. Penggunaan
bahasa lokal Melayu-Jawi (Arab-Pegon) dalam penulisan tafsir Al-
Qur’an disinyalir merupakan bagian dari adaptasi Islam terhadap
wujud lokal di berbagai wilayah yang ada di Nusantara. Belum lagi
sebelumnya telah nampak pula kata-kata serapan yang bersumber
dari bahasa Arab serta karya-karya sastra yang terinspirasi dari Arab
dan Persia. Bahasa dan aksara dalam penulisan tafsir yang variatif
juga telah membuktikan bahwa proses kajian penafsiran al-Qur’an
itu berkembang secara dinamis, di satu sisi bahasa Arab sebagai
media komunikasi al-Qur’an yang dipandang terlalu sukar dipahami
oleh masyarakat lokal nusantara, penggunaan bahasa lokal demikian
sangat kompeten guna menyampaikan isi tafsir.%

Seiring berjalannya zaman, tepatnya pada kisaran akhir abad

2 |Islah Gusmian, “Tafsir al-qur;an di Indonesia: Sejarah dan
Dinamika,” Jurnal studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara (NUN), Vol. 1 No. 1,
http://ejournal.aiat.or.id/index.php/nun/article/view/8, Hal. 4

23 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara: Dinamika Studi Al-
Qur’an di Indonesia,” Jurnal Al-Bayan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadist 1 (1),
http://ejournal.stigwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/1/1, 26 Januari
2018, Hal. 7
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19 dan awal abad 20, banyak ulama nusantara yang menulis kitab
besar dengan menggunakan bahasa Arab. Namun ada beberapa
ulama lain pula yang menulis kitab dengan tidak menggunakan
bahasa Arab. Sebut saja salah satunya adalah kiai Sholeh Darat.
Beliau dengan ide yang cemerlang mampu memanfaatkan huruf
Arab-Pegon guna mengarang kitab yang bertuliskan bahasa Jawa
ala Semarang. Melihat situasai dan kondisi masyarakat yang
mayoritas adalah seorang muslim awam, serta pada saat itu pula
pemerintahan dikuasai oleh kolonial yang membatasi ruang gerak
para kiai dalam berdakwah menyebabkan kiai Sholeh Darat
berinistaif mengarang kitab dengan tulisan Arab-Pegon.?* Selain
kiai Sholah Darat, ada satu tokoh yang memiliki kesamaan
mengarang kitab pada saat itu, yakni kiai Ahmad Rifa’i Kalisalak.
Karangannya berisi kecaman dan tantangan kepada pemerintah
yang dzalim dan rusak.

Keadaan kondisi dan situasi lokal tertentu terbukti mampu
mengindikasikan terhadap pemikiran dan pola strategi dalam
berkarya. Entah karya itu berisi pemahaman seputar fikih, tasawuf,
tafsir, atau lainya. Tujuannya tidak lain hanya agar pembaca mampu
memahaminya. Sehingga apa yang telah dibuat tidak hanya

bermanfaat bagi pengarangnya saja.

2 Mukahmmad Shokheh, “Tradisi Inteklektul Ulama Jawa; Sejarah
Sosial Intelektual Pemikiran Kiai Sholeh Darat,” Jurnal Paramita VVol.21, NO.2 —
Juli 2011. https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/paramita/article/view/1036
Hal.158
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C. Tema-tema yang banyak terpengaruh Dimensi Lokalitas

1) Pengkritikan kegiatan keagamaan Musabaqah Tilawatil Qur’an
(MTQ) oleh KH. Misbah Musthafa dalam kitab Al-Iklil fi Ma’ani
Tanzil

Melihat kacamata sejarah di Indonesia, perlombaan
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan lantunan yang indah atau
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) sudah sangat pepuler di
kalangan masyarkat Indonesia. Bukan hanya Indonesia, negara
lainpun pada era sekarang sudah sangat sering mengadakan lomba
semacam demikian. Namun KH. Misbhah Musthafa, seorang
mufassir kelahiran 1917 M dalam karyanya Al-Iklil fi Ma aani tanzil
dengan tegas berijtihad bahwa kegiatan semacam MTQ yang telah
ada ia tolak serta melarang nya. Ketika ia memberikan penjelasan
terhadap surat at-Taubah ayat 31 :

L V3 V15000 Ly S0 O3 bl sl (30 (0 WG 43R 35 2 ST 1338

31 O e A BT T
mereka menjadikan orang-orang alim (yahudi) dan rahib-rahibnya
(nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan juga Al-Masih putra
Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah tuhan yang

maha esa; tidak ada tuhan selain dia. Maha suci dia dari apa yang
mereka sekutukan.

Dalam hal ini kiai Misbah menafsirkan ayat tersebut;

“Bid’ah kang meluwas sehingga mumkin ora keno dibendung
kerono ulama, zu’ama kang keliru kepiye bahe wus podho nindaake
yaiku tahlil nganggo pengeras suara, shalat nganggo pengeras
suara, do’a ing khutbah lan liya-liyane kabeh nganggo pengeras
suara. Opo podho anduweni anggepan yen pengeran iku kopoh
utowo wis tuwo? Temtune ora. Opo maksude? Semono ugo MTQ.
Mandar penulis tau nompo cerito yen MTQ iku kanggo ngasilake
dana kanggo pembangunan. Akhire ayat-ayat Qur’an dikaset
kanggo hiburan, seneng-seneng. Gusti kang moho agung dhawuh:
Lau Anzalna hadza al-Qur’an ‘ald jabal dst. Koyo mengkene
kedhudhukane alQur’an, nanging wong-wong kang ngaku ‘ulama
lan zu’ama podho anggunaake al-Qur’an kanggo hiburan kanggo
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seneng-seneng kanggo golek dana pembangunan. Mandar ono kang
nulis yen salah sijine rencana iku naome miturut Islam yaiku dana
MTQ. Innalillahi wainna ilayhi raji’'un.”

Sebagaimana pernyataan di atas, bukan pembacaan Al-
Qur’an dengan tartil dan indah yang beliau larang, karena membaca
Al-Qur’an dengan tartil serta indah sudah jelas mendapat pahala di
sisi  Allah  SWT. Namun, pembacaan Al-Qur’an yang
diperlombakan itulah yang di persoalkan. KH Mishbah Mushthafa
menganggap ada tujuan tidak etis bagi penyelenggara dan peserta,
terdapat semacam niat material yang ditujukan dalam perlombaan
tersebut, lebih-lebih hal itu bertentangan dengan ajaran agama Islam
sendiri. sebagaimana kalimat: “Koyo mengkene kedhudhukane al-
Qur’an, nanging wong-wong kang ngaku ‘ulama lan zu’ama podho
anggunaake al-Qur’an kanggo hiburan kanggo seneng-seneng
kanggo golek dana pembangunan”. Bahkan dengan tegas KH
Mishbah Musthafa juga mengeritik “pengkasetan” pembacaan al-
Qur’an karena hal tersebut juga dianggap sebagai upaya untuk
memenuhi  kepentingan yang bersifat material, sebagaimana
dinyatakan: “Akhire ayat-ayat Qur’an dikaset kanggo hiburan,
seneng-seneng.”?®
Pengkritikan Kebiasaan tergesa-gesa dalam berdzikir oleh KH.
Misbah Musthafa dalam kitab Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi
al-Alamin

Berdzikir merupakan kegiatan umat islam dalam rangka
menenangkan hati. Pada umumnya tradisi dzikir yang telah tampak
pada masyarakat khususnya masyarkat desa dengan melafalkan
beberapa bacaan, semisal bacaan tahlil, tasbih, takhmid dan yang
lainnya. Namun melihat beberapa praktek dzikir yang terjadi di

masyarakat terdengar begitu cepat sehingga bacaan yang dibaca

25 Ahmad Baidowi, “ASPEK LOKALITAS TAFSIR AL-IKLIL FI MA’ANI
AL-TANZIL KARYA KH MISHBAH MUSTHAFA” Jurnal NUN, 266116-aspek-
lokalitas-tafsir-al-iklil-fi-maani-b3280743.pdf Hal. 54-56
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seakan terpotong. Sehingga juga terlihat praktek dzikir yang
dilakukan tampak tergesa-gesa.

Seorang mufassir kelahiran Rembang yakni KH. Misbah
Musthafa mengkritik tradisi dzikir secara tergesa-gesa. Kritik

tersebut diawali dengan menafsirkan Surat Al-Bagarah ayat 152
IEPRSIS SPEFA IS PR AT

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku
(152)

Dalam hal ini beliau menyampaikan,

“Setengah sangking totokromone dzikir yaiku wong kang dzikir
bisaho khusu’ tegese andelilek atine lan ndepe-ndepe ono ing
ngarsane Allah SWT, kelawan angen-angen opo kang dadi maknane
dzikir. Yen ora ngerti supoyo ditekoake marang wong-wong alim

sehinggo jelas. Di ati-ati yen dzikir ojo nganti rikatrikatan utowo
ngongso perlu ngasilake akehe dzikir”.

Sebagian dari adab berzdikir ialah dengan berusaha
membayangkan apa yang menjadi makna dalam kalimat dzikir yang
sedang dibaca, sehingga rasa rendah diri dan khusu’ akan muncul
pada hati seseorang. Ketika tidak tahu makna dzikiran yang dibaca
dalam lisan atau hati, maka bertanyalah kepada orang alim agar
jelas. Berhati-hatilah dalam berdzikir jangan sampai terburu-buru

karena ingin berdzikir dalam jumlah yang banyak.
KH. Misbah juga menuliskan :

“Dadi yen arep dzikir bisaho ngudi sakuat-Kuate bisoho opo kang
diucapake dening lisan iku ugo diucapake dening atine. Dadi
umpomo ngucap Lailaahaillallah kelawan lisan, iku atine bisoho
ugo ngucap laillahaillah . Bareng ngucap laaillahaillah iku,atine
ngerentekake makanne laaillahaillah ugo. *

Pada intinya apa yang dimaksud diatas oleh KH. Misbah
musthafa adalah dalam berzikir dengan sekuat tenaga agar apa atau
kalimat dzikir yang dibaca lewat lisan, hati seseorang pun ikut
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seakan mengikuti bacaan dzikiran tersebut serta maknanya pula.
Jika lisan melafadzkan kalimat laailahaillah maka hatipun juga
mengucapkan laailahaillah disertai dengan isi makna kalimat

tersebut.
Lebih lanjut beliau menuturkan

“Tekane ucapan dzikir utawa maknane dzikir ono ing ati, iku
sewijine totokromo kang paling penting. Kerono wong kang dzikir,
ora biso ngasilake faidah-faidahe lan buah-buahe yen ora khudur
tegese maknane dzikir ora teko ing ati.”

Sampainya ucapan atau maknanya dzikir pada hati merupakan salah
satu hal yang penting. Karena orang yang berdzikir tidak mampu
menghasilkan manfaat dan buahnya dzikir jika tidak khudur (makna
dzikir sampai pada hatinya). Sesuai dengan perkataannya diatas KH.
Misbah Musthafa berpendapat pada umumnya yang ketika
seseorang berzikir dengan buru-buru, maka tidak akan
menghadirkan makna dzikir pada hatinya. Selain itu fungsi berdzikir
yang diucapkan dengan lisan adalah untuk menuntun hati agar
sampai kepada makna yang dikehendaki.

Lebih lanjut K.H Misbah mencontohkan kebiasaan yang
sering terjadi pada masyarakat dengan menyampaikan penjelasan
dalam kitabnya.

“Umpamane kang sering-sering lumaku yaiku subhanallah diwoco
ha nalla ha nalla, alhamdulillah diwoco hamdula hamdula, Allahu

akbar diwoco wabar wabar. Perlu ngongso enggal cukup kaping
telung puluh telu.”

Maksudnya Kebiasaan yang sering terjadi di masyarakat adalah
bacaan subhanallah dibaca ha nalla ha nalla, alhamdulillah dibaca
hamdula hamdula, Allahu akbar dibaca wabar wabar. Terburu-buru

agar cepat selesai tiga puluh tiga kali.

Kemudian beliau menyampaikan
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“Wong kang dzikir koyo mengkene iki di khawatirake kelebu wong
kang nggawe penyelewengan marang asmane Allah. Wong kang
nggawe penyelewengan marang asmane Allah wong kang di ancem
sikso saking Allah.”

Dari penjelasan diatas menyebutkan bahwa orang-orang yang
berdzikir dengan cara diatas dikhawatirkan tergolong orang yang
menyelewengkan nama Allah. Pendapat ini cocok dengan apa yang
firmankan oleh Allah SWT pada surat Al-A’raf ayat 180’

Taslald b (shall 50355 e b522lh iLAY e dug
RPN N K AR AR

“Hanya milik Allah asmaul husna, maka bemohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapatkan balasan dari apa yang mereka
kerjakan"2®

Tata aturan bertamu ke rumah orang lain

Bertamu adalah media kaum muslim dalam melangsungkan
ibadah hablum Minnannas yakni silaturahim. Setiap ada tamu yang
datang ke rumah seseorang, alanglah baiknya bagi tuan rumah
memulyakan semampu dan sebaik mungkin. Hal tersebut
diyakinkan akan kedatangan tamu yang datang ke rumah telah
membawa rahmat. KH. Bisri Musthafa dalam kitab al-1klil nya telah
menuturkan tatakrama bagi seseorang muslim dalam bertamu. Hal

itu disebutkan dalam tafsirnya pada surat An-Nur ayat 27:

P I N TR 1 oaf- A er Sron B gEe st oq qZoir | offon NG (ed | 2onfy.HT
0 KT e 15 13088 e o e B3 S Y 155 Gl Wil

27 &3R5 &kl

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar
kamu (selalu) ingat.

% Kuni Muyassarah, “Aspek Lokalitas Tafsir Taj al-Muslimin min
Kalami Rabi al-Alamin” (IAIN Salatiga, 2019), HIm. 72-75. Di Unduh pada
tangga 18  April 2021  pukul 01.13 WIB pada http://e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/5577/1/SKRIPSI.pdf
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Dalam Al-1klil tafsirnya berbunyi

“He wong-wong kang podho iman! Siro kabeh ojo podho mlebu
omah kang dudu omah iro kabeh, hinggo siro kabeh podho nyuwon
idzin lan podho uluk salam marang ahlil bait iku. Mengkono iku
bagus tumrap siro kabeh. Mugo-mugo siro kabeh podho nerimo
pitutur. (Fa’idah) yen sliramu nyuwon idzin (kulo nuwun), nuli seng
duwe omah takon: Sinten niku? Sliramu kudu jawab seng terang:
Kulo Umar! Utowo Umar Kudus. Ojo nganti namung jawab: Kulo.
Kulo Sinten? Kulo. Kulo sinten? Kulo. Upomo bisane terang kudu
nutur sifate, sifat iku iyo kudu disebut. Kulo nuwun! (Sinten?) Kulo
bupati kyai Masyhud saking Semarang. Wallahu a’lam.”*’

Dari tafsiran yang telah disebutkan diatas oleh KH. Bisri
Musthafa menuturkan bahwa alangkah baiknya bagi seseorang yang
bertamu meminta izin serta memberi salam terlebih dahulu. Ketika
tuan rumah bertanya akan kejelasan identitas penamu , penamu
harus menjawab dengan jawaban yang asli dengan rincian siapa
nama asli serta cantumkan profesi atau semisalnya (jika memiliki).
Dari sini terlihat, nampaknya apa yang ditafsirkan oleh Bisri
musthafa tidak semata melihat secara tekstualitas, namun juga
dilandasi dengan adat-istiadat budaya lokal sekitar, yaitu berupa

unggah unggguh khas orang jawa.?

D. Gambaran Umum Surat Al-Fatihah dan Al-Ikhlas
1. Teks Ayat dan Terjemah

2 Bisri Mustofa, Al-Ibriz 1li Ma’rifat Tafsir al-Quran al-‘Aziz
(Rembang: Menara Kudus, 1998), hal. 1140.

28 Alfin Nuri Azriani, “INTER RELASI AL-QUR’AN DAN BUDAYA
JAWA DALAM  TAFSIR AL-IBRIZ KARYA BISRI MUSTOFA”
(PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA, 2020), HIm. 75-76. Diunduh pada tanggal 19 april 2021 pukul
10.20,
http://digilib.uinsby.ac.id/45373/2/Alfin%20Nuri%20Azriani_F52517160.pdf
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a) Surat Al-Fatihah
S 10
il &5 dy sl (v)
K3l 5l (7)
s ¢l o 5 el (¥)
Ol ) 5 Xl S (9)
aiaall Il yiall skl (%)
Galall V3 agile Cuslaiall 2% 2gile Cuadl G Bl s (V)
Artinya :
(1) Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang
(2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
(3) Yang maha pengasih lagi maha penyayang
(4) Yang menguasai hari pembalasan
(5) Hanya engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada
engkaulah kami memohon pertolongan
(6) Tunjukilah kami jalan yang lurus
(7) (yaitu) jalan-jalan yang telah engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (jalan)
mereka yang sesat.?°

b) Surat Al-lkhlas
i s ()
; AaZall 447 (Y)
R LA
AT 4 08525 (F)
Artinya :
(1) Katakanlah, “Dia-lah Allah yang Maha Esa.
(2) Allah Tempat Meminta.
(3) Dia tidak beranak dan tidak (pula) diperanakkan,
(4) Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya ”.*
2. Penamaan surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas
a) Penamaan surat al-Fatihah
Menurut ‘ulama seperti Al-Zarkasyi dan  Al-Suyuthi
penamaan setiap surat yang ada di dalam al-Qur’an berdasarkan
petunjuk Rasulullah SAW. Meskipun dari keduanya tidak

menyatakan secara gamblang dan jelas, namun hal ini terbukti dalam

2 H.A. Nazri Adlany, dkk, Al-qur’an dan Terjemah Indonesia (JaKarta:
PT. Sari Agung, 2005), h. 1

30 H.A. Nazri Adlany, dkk, Al-qur’an dan Terjemah Indonesia (Jakarta:
PT. Sari Agung, 2005), h. 1275
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sejarah bahwa nabi dan para sahabat sudah jauh lebih dulu mengenal
terhadap penamaan surat yang ada di dalam al-Qur’an.®
Adapun al-Fatihah sejarah mengungkapkan bahwa surat ini
tidak hanya memiliki satu nama, melainkan memiliki beberapa
nama lain. Di antara nya adalah :
» Ummul Qur’an atau Ummul Kitab
Artinya adalah induk dari seluruh al-Qur’an atau al-
Kitab. Hal ini ini dikarenakan di dalam al-Fatihah di dalam
nya berisikan isi pokok ajaran dan nilai yang berada di dalam
al-Qur’an. Dengan demikian pokok ajaran al-Qur’an dapat
dilihat dalam makna yang terkandung dalam surat Al-
Fatihah.
» Fatihatul Kitab
Artinya pembuka kitab yang berkaitan dengan
penyusunan urutan surat dalam al-Qur’an. Dalam hal ini
bukan berdasarkan pernyataan bahwa al-Fatihah wahyu yang
pertama turun kepada nabi, melainkan Al-Fatihah adalah
surat pembuka atau urutan surat pertama di dalam kitab suci
al-Qur’an. Demikan ini pula surat Al-Fatihah tidak hanya
menjadi pembuka surat dalam Al-Qur’an, melainkan
menjadi surat awal yang dibaca ketika seorang muslim
melaksanakan Sholat.
» As-Sab’ul Matsani
As-sab’un berarti tujuh, sedangkan Matsani berarti
berulang-ulang dalam setiap rokaat dalam sholat. Dengan ini
hal ini dapat diartikan bahwa as-Sab’ul Matsani adalah tujuh
ayat yang dibaca secara berulang-berulang dalam sholat.
Allah berfirman dalam surat al-Hijr ayat 87 :
aitaall & 58015 ¢ ) fpa i, S A

31 M. Quraish Shihab, AL-LUBAB Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari
Al-Fatihah Dan Juz ,,Amma, (Tangerang: Lentera Hati, 2008), h. 9
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Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh
(ayat) yang (dibaca) berulang-ulang dan Al-Qur'an yang
agung.

» As-Sholat

Dinamakan al-Fatihah karena surat ini merupakan
salah satu rukun Qauli dalam Sholat. Rukun qauli adalah
jenis rukun yang pengimplementasiannya berupa ucapan
dengan lisan. Adapun penamaan As-sholat sebagai nama lain
dari al-Fatihah berdasarkan Hadis nabi ,

sl aag, 0 A G 85a Y

Tidak shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul kitab
(Al-Fatihah)

Ada juga nama-nama lain surat al-Fatihah selain
diatas seperti : an-Nur (cahaya), al-Kafiah (yang
mencukupi), asy-Syifa (penyembuh), al-Kanz (gudang

kebaikan), ar-Ruqgyah (jampi) dan lain sebagainya.*?

b) Penamaan surat al-Ikhlas
» Al-lkhlas
Dinamakan surat al-lkhlas karena di dalam surat ini
tidak disebut selain sifat salbiyah yaitu sifat-sifat
keagaungan.
» An-Najah
Dinamakan an-Najah karena surat ini mampu
menyelamatkan ~ pembacanya  dari  perkara-perkara
kesubhatan dan kekufuran di dunia, serta pula mampu
menyelamatkan dari api neraka di Akhirat.
» Al-Wilayah

32 Abdullah Haidir, Pelajatan dan Hikmah yang terdapat dalam
Tafsir Surat Al-Fatihah, (Riyadh: Dar Khalid bin Walid, 2004), h, 9-12
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Dinamakan al-wilayah karena melihat adanya
pernyataan bahwa barang siapa yang membaca surat al-
Ikhlas maka akan menjadi wali Allah. Karena bagi siapa
yang menjadi makrifat sebab ini maka dia benar-benar
seorang wali. Wali tersebut akan dijauhkan dari keburukan
rahmat layaknya diauhkan dari keburukan nikmat-nikmat
yang didapat.

» Al-Ma’rifat

Dinamakan al-Ma’rifat karena kema’rifatan tidak
bisa dicapai secara sempurna kecuali dengan perantara surat
al-lkhlas. Sahabat Jabir pernah meriwayatkan bahwa ada
seseorang yang sholat dan membaca surat al-Ikhlas,
kemudian nabi berkata “seseungguhnya ini (dia) adalah
hamba yang telah ma’rifat kepada tuhannya”. Karena itulah
surat al-lkhlas dinamakan surat al-Ma’rifat.

» Al-Mu’awwidzatun

Dinamakan al-Mu’awwidzatun karena nabi suatu
saat pernah mesuk ke rumah ‘Usman bin Madz’un dan
berlindung dengan surat al-Ikhlas dan dua surat setelahnya.
Kemudian nabi berkata : berlindunglah kalian dengan ketiga
surat al-lkhlas, dan dua surat setelahnya karena itu
sebaiknya-baiknya perlindungan.

» Al-asas

Dinamakan al-Asas karena nabi bersabda : 7 langit

dan 7 bumi diciptakan atas dasar “qulhuwallahu ahad”.
» Al-Mukhdir

Dinamakan al-Mukhdir karena surat ini mampu
menghadirkan atau mendatangkan malaikat ketitka
seseorang membacanya.

» Al-Munfiroh

Dinamakan al-Munfirah karena mampu mengusir
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setan ketika ayat ini dibacakan.

» Al-Baraah

Dinamakan al-Bara ah karena berdasarkan riwayat

bahwa nabi telah melihat seorang laki-laki yang membaca
surat al-Ikhlas, kemudian nabi bersabda “adapun laki-laki
ini, ia telah terbebas dari syirik, barang siapa yang membaca
surat al-l1khlas 100 kali di dalam sholat atau selainnya maka
tercatat baginya kebebasan dari api neraka”.

» At-Tafrid

» At-Tauhid

> At-Tajrid®

3. Kandungan Surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas
a) Kandungan surat Al-Fatihah

Surat Al-Fatihah merupakan surat makiyyah, yakni
dilihat dari perpspektif masa turunya makiyyah adalah Janis
surat surat yang ayat-ayatnya turun ketika nabi SAW belum
hijrah ke Madinah, kendatipun bukan turun di Mekkah.®* Surat
ini memiliki lebih dari 20 nama lain, tetapi hanya beberapa nama
saja yang terkenal dan poppuler di masa nabi SAW.

Adapun nama lain al-Fatihah yang terkenal antara lain
Ummul Kitab atau Ummul Qur’an yang berarti induk semua
ayat-ayat al-Qur’an dan As-Sab’ul Matsani yang berarti tujuh
ayat yang diulang-ulang dalam setiap rakaat sholat. Bukan hanya
tujuh ayat yang diulang-ulang dalam sholat melainkan tujuh
surat yang diulang dan dirinci oleh seluruh ayat-ayat al-Qur’an
yang berjumlah lebih dari enam ribu ayat.

Secara tidak disadari oleh khalayak awam, surat ini telah

33 Muhammad Ar-Razi, Mafatihul Ghoib, (Beirut: Darul Fikr, 1981), h.
175-176

3 Muhammad Husni, “Studi Al-Qur’an : Teori Al-Makiyyah dan Al-
Madaniyyah,”  Jurnal  Al-lbrah, vol4 no.2, Desember 2019,
http://ejournal.stital.ac.id/index.php/alibrah/article/view/77/64 , Hal. 70.
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mengajarkan banyak ilmu kepada manusia. Melalui surat al-

Fatihah, Allah mendikte agar manusia selalu mengawali segala

aktifitas dengan ucapan Bismillah. Hal ini bertujuan agar selalu

mendapatkan dan restu dari Allah SWT. Adapun beberapa
kandungan yang berada pada surat ini, meliputi :

» Tauhid, yaitu bertempat pada ayat pertama dan kedua

> Keniscayaan adanya hari kemudian, yang bertempat pada
ayat keempat

» Ibadah yang seharusnya hanya tertuju kepada Allah yang
bertempat pada ayat lyyaka Na budu.

» Pengakuan tentang kelemahan manusia dan keharusan minta
pertolongan hanya kepada Allah, keterangan ini bertempat
pada ayat wa iyyaka nasta’in dan Ihdina ash-Shirat al-
Mustagim.

» Keanekaragaman manusia sepanjang sejarah menghadapi
tuntunan ilahi ; ada yang menerima dan ada yang menolak
setelah mengetahui, serta ada juga yang sesat jalan.
Keterangan ini bertempat pada ayat Shiratha al-ladzina
an’Amta ‘alaihim Ghoiri al-maghdhubi ‘alaihim wala ad-
dholliin.

Keterangan diatas merupakan dasar-dasar pokok
agama islam. Adapun rincian-rinciannya berada pada surat-
surat lain dalam al-Qur’an. Perinci an  yang  dibahah
meliputi tentang sejarah, alam dan manusia yang merupakan
cara yang disusuri oleh al-Qur’an untuk mengantar manusia
memperoleh persoalan pokok diatas.*®

b) Kandungan surat Al-lkhlas
Surat Al-Ikhlas adalah surat yang turun ketika nabi

masih berada di Mekkah, bertepatan saat nabi belum hijrah

35 M. Quraish Shihab, “Al-Lubab : Makna, Tujuan dan pelajaran
dari Al-Fatihah dan Juz ‘Amma”, (Jakarta: Lentera Hati, 2008) h. 8-9
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ke Madinah. Inti tema dalam surat ini adalah terkait dengan

nama nya yang popular yakni al-lkhlas yang berrati

menyingkirkan kepercayaan, dugaan,, dan prasangka
kekurangan atai sekutu bagi Allah. Hal ini bertujuan dalam
rangka memperkenalkan Allah, tuhan yang disembah nabi

Muhammad dan kaum muslimin, serta memantapkan

keyakinan keesaan-Nya dalam dzat, sifat dan perbuatan.

Adapun kandungan surat al-lkhlas antara lain :

» Pada ayat pertama mengandung kabar bahwa Allah
adalah Rabb yang mempunyai sifat Esa baik dalam Dzat,
sifat dan Perbuatan

» Pada ayat kedua mengandung informasi bahwa Allah
adalah tumpuan harapan, maksdunya tuhan yang dituju
oleh semua makhluk guna memenuhi segala apa yang
dibutuhkan oleh mereka.

» Pada ayat ketiga mengandung informasi terkait
menafikan apa yang tidak pantas bagi Allah, yakni tidak
beranak dan diperanakan, maksudnya Allah tidak
mempunyai garis keturunan baik dari jalur atas atau
bawah.

» Pada ayat keempat mengandung pernyataan bahwa Allah
dzat yang tidak mempunyai keserupaan dengan semua
ciptaan-Nya, baik dalam wujud ataupun benak dan

imajinasi siapa pun.*®

4. Keutamaan surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas

a) Keutamaan surat al-Fatihah

36 M. Quraish Shihab, “Al-Lubab : Makna, Tujuan dan pelajaran dari Al-
Fatihah dan Juz ‘Amma”, (Tanggerang: Lentera Hati, 2012) h. 789-790.
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» Surat yang tidak dicantumkan di dalam kitab Allah lain pun
kecuali hanya dicantumkan dalam al-Qur’an, serta surat yang
menjadi salah satu rukun dari rukun-rukun sholat®’. Keutamaan
dijadikan nya al-Fatihah sebagai rukun sholat berdsarkan hadis
nabawi yang berbunyi <GSl 43 15% &1 3al $a ¥ yang berarti
tidak shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul kitab (Al-
Fatihah).

» Menjadikan Allah mengabulkan permintaan bagi siapa yang
mengamalkan surat Alfatihah. Hal ini sesuai dengan hadis nabi
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Nasa’i.

G das so Al Jot s dl) Jsmy JB 1 J8 die dll) ey caaS G o 0
s (i R a4 5 S o) a5 TR B Jie a2 Y 53530
B L gl 5 gae
Dari ubay bin ka’ab R.A. berkata : Rasullullah telah berkata :
Allah tidak menurunkan di dalam kitab taurat dan injil seperti
ummul Qur’an yakni sab 'ul Matsani. Ia menjadi bagian antara
aku dan hambaku. Bagi hambaku menjadikan apa yang ia minta
terkabul.

b) Keutamaan surat al-lkhlas
» Menyamai sepertiga al-Qur’an. Keutamaan ini berlandaskan
hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudri.

\AM}«L\«U\}Q&\ﬁuﬁbju\mﬂ\@a‘)d‘)dﬂ\w‘f\&
U Ly Ja ) S5 ad ey 838 oy adde i) L il ) ol el Lals
39u\_)53|&_\1.\d$:_d1.€_|\ bm‘;us.a&ﬂ\j» e&u‘ju&c&\éﬁa«“\ d}u_)
Artinya : dari Abu Sa’id al-khudriy R.A sungguh ada sesorang
laki-laki yang sedang membaca Qul Huwallahu Ahad (surat al-
Ikhlas) secara berulang-ulang, kemudian keesokan harinya
datanng kepada nabi SAW dan melaporkannya seakan ia
menganggap remeh, kemudian Rasullullah SAW berkata : Demi
Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya ia (surat

37 Safria Andy, “Hakikat Tafsir Surat Al-Fatihah (pemahaman hakikat
ibadah kepada Allah SWT dalam mengahdapi persoalan kehidupan,” Jurnal At-
Tibyan Volome 4 No. 1, Juni 2019,
https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan/article/view/827/670 , Hal. 82.

% Abu hafs umar bin hasan an-Naisabury, “Al-Nailu al-Khatsits Fii
Khikayati al-Hadist” (Beirut : Dar al-kotob al-1imiyyah) h. 42

39 Abu hafs umar bin hasan an-Naisabury, “Al-Nailu al-Khatsits Fii
Khikayati al-Hadist” (Beirut : Dar al-kotob al-l1Iimiyyah) h. 43
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al-lkhlas) sebanding dengan sepertiga al-Qur’an.

Terkait hal ini Ibnu Bathtahl menjelaskan bahwa dalam
al-Qur’an telah mengandung 3 hal ; pertama adalah cerita, ibrah
dan perumpamaan, kedua adalah perintah, larangan, ganjaran,
dan siksa, sedang ketiga adalah tauhid dan Ikhlas. Berlandaskan
hal tersebut nampaknya al-lkhlas termasuk dalam ketegori yang
ketiga yakni tauhid dan penyucian dari sekutu, bapak dan anak,
sehingga menjadikan pahala bagi pembacanya seperti pahala
orang yang membaca sepertiga al-Qur’an.*

» Menjadikan seseorang masuk surganya Allah. Hal ini sesuai
riwayat suatu ketika ada seorang laki-laki yang mengadu bahwa
dirinya mencintai surat al-lkhlas. Kemudian nabi pun
mengatakan bahwasanya dirinya akan masuk surga sebab
perantara kecintaan padanya terhadap surat al-Fatihah.

A g J35 ) paall 038 canl S Jgm ) b JE Da of die dl) pazm ) (il 0
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Artinya : Dan dari Anas R.A. bahwasanya ada seorang laki-
laki berkata : wahai Rasullullah sungguh aku mencukai surat
ini (qul huwallahu ahad), nabi berkata : sungguh kesukaan
terhadap surat (qul huwallahu ahad) akan memasukkan
engkau ke surga.

» Menjadikan pembacanya terhindar dari kefakiran hidup. Cara
pengamalannya yaitu dengan membacanya ketika masuk rumah.
Hal ini berdasarkan riwayat berikut Rasullullah SAW bersabda :

barang siapa membaca “qul huwallahu ahad” ketika akan masuk

40 Sjti Lailatul Qomariyah, “Keutamaan surat Al-lkhlas (Studi atas Hadis
dalam sunan Abu Dawud nomor 1461)”, Journal of Islamic Studies and
Humanities Vol. 5, No. 2 (2020),
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JISH/article/view/6292 , h. 128

4 Abu hafs umar bin hasan an-Naisabury, “Al-Nailu al-Khatsits Fii
Khikayati al-Hadist” (Beirut : Dar al-kotob al-l1Iimiyyah) h. 42
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rumah, maka akan dijauhkan dari kefakiran dalam rumah dan
tentanggganya (HR. Ath-Thabrani dari Jarir R.A)*?

BAB Il
PENAFSIRAN KH. AHMAD RIFA’l SURAT AL-FATIHAH DAN AL-
IKHLAS DALAM KITAB NADHAM MIQSHADI

A. Biografi KH. Ahmad Rifa’i
1. Riwayat Hidup dan Karya KH. Ahmad Rifa’i

Menurut sejarah yang tersebar di Nusantara khususnya di

42 Halimatus Sa’diyah, ”ANALISIS PEMAHAMAN TAFSIR SURAT AL-IKHLAS
(STUDI KASUS PEMAHAMAN TAFSIR SURAT AL-IKHAS JAMA’AH JAM’IYYAH AT-
TAQO DI DESA BUNDER KECAMATAN SUSUKAN KABUPATEN CIREBON)”
http://eprints.walisongo.ac.id/4455/1/114211048.pdf diunduh pada 15 juli
2021, 00.17 Hal.55
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kalangan Jam iyyah Rifa iyyah, KH. Ahmad Rifa’i adalah seorang laki-
laki yang terlahir di desa Tempuran, 9 Muharram 1200 H, jika
dialokasikan ke penanggalan Masehi , Kiai Rifa’i lahir tepat pada tahun
1786 M. Tempuran adalah suatu desa yang berada di selatan Masjid
Besar Kendal. Ayahnya bernama Marhum, putra dari seorang penghulu
Kendal yang dikenal dengan sebutan Abu Sujak alias Sutjowijojo.
Sedangkan ibunya bernama Siti Rahmah. Konon, berdasarkan informasi
dari kalangan Rifa iyah, sejak kecil ia sudah ditinggalkan ayahnya pada
usia 7 tahun lalu kemudian diasuh oleh kakak iparnya yang bernama
Asy’ari,® seorang ulama yang terkenal di Kaliwungu, Kendal beliau
tumbuh dengan pendidikan agama.**

Melihat jejak langkah Kaliwungu yang merupakan salah satu
pusat perkembangan Islam di kawasan Kendal, menyebabkan KH.
Ahmad Rifa’i hidup di lingkungan dengan nuansa agama yang kuat dan
kokoh. Banyak jenis ilmu yang dipelajarinya, seperti Nahwu, Shorof,
Figh, Badi’, Bayn, ilmu Hadits, dan ilmu Al-Qur’an. KH. Ahmad Rifa’i
pernah menimba ilmu ke Mekkah. Setelah pulang dari sana, ia
memperjuangkan agama dengan menerjemahkan kitab-kitab berbahasa
Arab ke bahasa Jawa yang dikenal dengan kitab Tarajumah.*®

Semangat belajar KH. Ahmad Rifa’i terbukti dari
penjelajahannya hingga tanah Haramain (Makkah). Selama delapan
tahun, selain belajar ilmu agama, beliau juga menunaikan ibadah haji.
Sebagian pengikut Rifa iyyah ada yang mengatakan bahwa kiai Rifa’i

juga pernah menimba ilmu hingga Mesir. Namun informasi ini dibantah

43 Ajat Sudrajat, “KH. Ahmad Rifa’i dari Kalisalak Pekalongan dan Gerakana
Protes Sosial pada abad 197,
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131862252/penelitian/K.H.+Ahmad+Rifa’i+dan+Geraka
n+Ptotes+Sosial.pdf diunduh pada 10 Juni 2021 pukul 23.42 . him. 2-3

4 Ahmad Syadzirin Amin, “Mengenal Ajaran Tarjumah Syakh H. Ahmad Rifa’i”’
(pekalongan : yayasan al-insap, 1989) h. 9

4 Kitab-kitab yang ditulis KH. Ahmad Rifa’i disebut orang dengan sebutan
Tarajummah yang artinya terjemahan dari Kkitab-kitab berbahasa Arab. Sebutan ini
kemudian diterapkan juga para santri yang mengaji kitab tersebut dengan sebutan santri
tarajumah
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dengan dalih bahwa beliau hanya belajar di Makkah selama delapan
tahun.

Keterlibatan ulama Indonesia dalam jaringan ulama
Internasional yang ditandai dengan bercampurnya kehidupan sosial-
budaya bersama masyarakat nusantara dimulai sejak abad 17. Sebut saja
seperti Abd Rauf As-Singkili (1615-1693 M) hingga era Quraish Shihab
pada abad 21 telah dikenal masyarakat luar nusantara. Beberapa ulama
lain yang hidup pada kurung waktu 4 abad tersebut telah menerbitkan
karya berupa Kkitab tafsir klasik maupun modern yang tentunya
bermanfaat bagi masyakat. Tak jarang dari mereka ada yang terlihat
duduk santai bersama keluarga. Tapi nyatanya menjadi penasehat
pemerintah (mufti), guru, maupun kiai di pesantren, madrasah, atau
surau. Inilah cara mereka untuk mendedikasikan ilmu kepada
masyarakat luas.

Karya tersebut diantaranya yang pertama ada kitab karangan

Abd Rauf As-Singkili, Tarjuman Al-Mustafid. Sebuah karya yang
dibuat dalam ruang basis politik kekuasaan dan negara. Kitab ini
dikarang ketika beliau menjadi mufti di Aceh. Abd Rauf As-Singkili
hidup selama enam periode kesultanan Aceh, yakni:
Periode I Sultan Iskandar Muda (1607-1636), Periode Il Sultan Iskandar
Tsani (1636-1640), Periode 11l Sultanah Taj al-‘Alam Safiyat al-Din
Syah (1641- 1675), periode IV Sri Sultan Nur Alam Nakiyat ad-Din
Syah (1675-1678), periode V Sultanah Inayat Syah Zakiyat ad-Din Syah
(1678-1688), serta periode VI Sultanah Kamalat Syah (1688-1699).
Kitab Tarjuman Al-Mustafid dikarang pada tahun 1675 M, yakni
bertepatan dengan kekuasaan Sultan Nur Alam.

Selain kitab Tarjuman Al-Mustafid, ada karya seorang pengulu
dari Pengulu Ageng ke-18, yakni raden Pengulu Tafsir Anom V yang
diberi nama Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim. Tafsir Anom V memiliki nama

4 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam KH.
Ahmad Rifa"i Kalisalak, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 14

34



asli Raden Muhammad Qomar, seorang anak yang dilahirkan pada
Rabu, 11 Rabi’ul Awal 1584 M di kompleks Pengulon, Surakarta
Hadiningrat. Merupakan anak anak keenam dari Raden Pengulu Tafsir
Anom V. Silsilahnya bersambung hingga Sultan Trenggana, raja
terakhir kerajaan Islam Demak.*’

Seiring berjalannya waktu, muncul lah ulama bernama Ahmad
Rifa’i dari Kendal. Umat menaruh harapan yang besar kepada beliau
untuk bisa menyiarkan agama islam didapatkan selama belajar di
Mekkah. Langkah awal yang ia lakukan saat pulang ke Jawa adalah
menikahi janda dari Demang Kalisalak (Batang) hingga akhirnya pindah
dan mendirikan pesantren di sana. Meskipun pada awalnya pesantren ini
hanya dihuni anak-anak, seiring berjalannya waktu orang dewasa pun
berdatangan. Alhasil mereka yang datang dari luar kota Batang inilah
yang membantu kiai Rifa’i menyebarluaskan agama sekaligus menjadi
generasi pertama Rifaiyyah. Mereka berdakwah ke luar kota hingga
sekarang.

Bermula dari murid generasi awal inilah ajaran kiai Rifa’i
tersebar hingga di luar Kalisalak. Perlu diketahui, perkembangan
ajarannya tidak hanya sebatas pelajaran layaknya anak desa yang
menempuh pendidikan di SD, SMP dan SMA. Murid-murid kiai Rifa’i
mencentuskan ide untuk membuat kelompok dengan nama Rifa’iyyah
agar memiliki identitas diri. Hingga sekarang pengikut Rifa iyyah
tersebar ke luar Batang seperti Arjawinangun, Temanggung,
Pekalongan dan Wonosobo. Adapun para pengikut Rifa’iyyah
kebanyakan bertempat tinggal di pedesaan. Hal ini yang mempermudah
ajaran kiai Rifa’i lebih bisa dipahami serta dicerna oleh mereka yang
hidup di pelosok desa.*®

Karena kiai Rifa’i hidup bertepatan dengan era pemerintahan

47 Abdul Basith Adnan, “Untuk Islam dan Indonesia” (Yayasan Mardikintaka:
Surakarta, 2003), him. 13.

4 Abdul Djamil, “Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam KH.
Ahmad Rifa"i Kalisalak”, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 16-17
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Belanda, ucapan kafir, fasik dan zalim seringkali dilontarkan kepada
jajaran penguasa pemerintah Hindia Belanda. la tidak hanya menentang
pemipin, namun juga para pegawai pemerintah seperti bupati, demang,
penghulu dan bawahannya. Inilah yang menjadi faktor utama bagi
pemerintah Belanda menilai sisi buruk kiai Rifa’i. Kiai Rifa’i dianggap
mengancam politik Belanda karena dalam mengajarkan agama sering
bertentangan dengan kebijakan Belanda. Konon, kiai Rifa’i pernah
dipenjara oleh pemerintah Belanda di Semarang.

Sepulang setelah melaksanakan ibadah haji tahun 1848 M, pada
saat itu pula kiai Rifa’i pindah ke Kalisalak. Bermodal semangat gigih,
la beserta para pengikutnya, yang tinggal di wilayah Kalisalak serta jauh
dari perkotaan menyebabkan wilayah ini kurang terawasi oleh
Pemerintah Belanda. Dampaknya hal ini menimbulkan sikap positif
bagi kelompok Rifa’iyyah sendiri dengan leluasa untuk mengobarkan
sikap anti pemerintah, dan membentuk kekuatan rakyat kecil. Sikap
penyerangan terhadap pemerintahan belanda pun diganti dengan
melalui tulisan-tulisan karangan kiai Rifa’i ataupun dengan mengirim
surat kepada pejebat pemerintah.*® Berikut ini karya-karya KH. Ahmad
Rifa’i:

Nasihatul Awam (1254 H)
Syarihul Iman (1255 H)
Taisur (1255 H)

Inayah (1256 H)

Bayan (1256 H)

Targhib (1257 H)
Thorigah Besar (1257 H)
Tharigah Kecil (1257 H)
Athlab (1273 H)

10. Husnul Mithalab (1259 H)

© © N o gk~ w DN

4 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam KH.
Ahmad Rifa"i Kalisalak, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 17-18.
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.

Absyar (1260 H)

Tafrigah (1260 H)

Asnal Migoshod (1261 H)
Tafsilah (1261 H)

Imdad (1261 H)

Irsyad (1255 H)

Nadham Arja (1261 H)
Irfaq (1261 H)

Jam’ul Masail (1263 H)
Showalih (1262 H)
Migshadi (1262 H)
As’Ad (1262 H)
Hasaniyah (1262 H)
Tabyinal Islahin (1264 H)
Abyanal Hawaij ( 1265 H)

Takhyiroh Mukhtasar (1265 H)

Kaifiyyah (1263)
Misbahah (1266 H)
Mifhamah (1266 H)
Tahsin (1260 H)

Fauziyah (1262)

Riayatul Himmah (1267 H)
Tasyriatal Muhtaj (1267 H)
Basthiyah (1232 H)
Tahsinah (1268 H)
Tazkiyah (1269 H)
Fatawiyyah ( 1269 H)
Samhiyyah (1269 H)
Rukhsiyyah (1269 H)
Mushlihat (1270 H)
Wadlihah (1272 H)
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42. Minwaril Himmah (1272 H)

43. Tansyiroh (1273 H)

44. Muhibbah (1259 H)

45. Marghobut Tho’ah (1273 H)

46. 500 Tanbih Bahasa Jawa (1271 H)

47. 700 Nadham Do’a dan Jawab dengan arti bahasa Jawa (1272 H)
48. Uluwiyyah (1266 H)

49. Fadhillah (1263 H)

50. Rujumiyyah (1266 H)

51. Mauniyah (1266 H)*

B. Pemikiran-pemikiran KH. Ahmad Rifa’i
Dalam menjelaskan perihal keislaman, khusunya yang ada
kaitannya dengan masalah pokok keagamaan, KH. Ahmad Rifa’i
biasanya menggunakan istilah Ushuluddin. Ini terbukti dari beberapa
kitab karangan Kiai Rifa’i jika diperhatikan dari halaman paling depan,
hampir semuanya menggunakan istilah ushuluddin. Kemudian ada yang
diikutkan dengan istilah figih dan tasawuf. Untuk menyatakan bagian
pokok agama Islam, beliau selalu menggunakan term ushul seperti yang
ada di kitab Abyanul khawaij, Asn Al-Migshad dan kitab lain. Alasan
kiai Rifa’i berbuat demikian ialah untuk menjelaskan bahwasannya
ketiga bidang tersebut mempunyai timbal balik. Berikut akan
dipaparkan hubungan antara ushuluddin, tasawwuf dan figh oleh kiai
Rifa’i.

a) Ushuluddin
Dalam pembahasan ushuluddin, kiai Rifa’i membahas
beberapa tema mengenai bahasan iman, islam dan lain sebagainya.
Pertama, ruang lingkup iman. Persoalan yang muncul dalam

pembahasan iman mencakup pembahasan unsur-unsur iman, iman

% Daftar nama kitab tarajumah karangan KH. Ahmad Rifa’i Ibn Muhamad,
selembar photocopy koleksi shohibul imdah, Rifa’iyyah pekalongan.
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bertambah atau berkurang dan terakhir ialah perlu tidak
menyertakan akal dalam iman.

Menurut kiai Rifa’i unsur-unsur iman diantaranya ialah
pembenaran dalam hati, kepasrahan dan kepatuhan. Seseorang baru
bisa dikatakan beriman apabila ia telah membenarkan di dalam
hatinya kemudian disusul dengan sikap pasrah dan ta’at pada aturan
agama. Dengan kata lain, seseorang tidak dikatakan mu’min jika
hanya membenarkan iman dalam hati namun di dalam jiwanya tidak
ada rasa patuh dan taat menjalankan agama Islam. Perbuatan
seorang muslim menjadi dalil keimanan seseorang. Perkara
kemaksiatan akan berakibat mengurangi keimanan dan parahnya
lagi bisa menjadikan kufur.

Pemikiran semacam ini nampaknya terkesan cukup kasar.
Terbukti di beberapa kitab yang ia karang tidak jarang menyatakan
perilaku pemerintah Belanda yang terkesan zalim dan tidak beriman
sehingga mereka digolongkan kaum yang melakukan dosa besar.
Dari sini muncul perlawanan kaum Rifa ’iyyah untuk membebaskan
orang-orang Islam dari dominasi kafir. Ditambah lagi banyak kaum
bawahan maupun atasan yang mengikuti Hindia Belanda.

Adapun permasalahan kedua mengenai bertambah dan
berkurangnya iman. Kali ini kiai Rifa’i bisa sependapat dengan
konteks Imam Ghazali., yakni iman seseorang bisa bertambah dan
berkurang sesuai dengan perilaku yang ditampilkan. Ketaatan
adalah penambah keimanan, sementara kemaksiatan dapat
mengurangi keimanan. Namun, Imam Ghazali tidak sependapat
dengan kiai Rifa’i yang menyatakan bahwa amal adalah unsur iman,
sehingga tidak dikatakan beriman jika tidak beramal.

Membahas berkurang dan bertambahnya iman seseorang,
Kiai Rifa’i memiliki pandangan luas mengenai tingkatan keimanan
bagi seorang muslim. Tingkat pertama ialah iman matbu’, yaitu

imannya makhluk yang senantiasa beribadah kepada Allah, jenis
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golongan ini yaitu para malaikat. Tingkat kedua ialah iman ma ’sum,
yakni imanya seseorang yang terjaga dari dosa, termasuk golongan
ini yaitu para rasul dan nabi. Tingkat ketiga adalah iman maqbul,
imannya seorang mukmin yang hatinya (golbun) nya lurus dan
mengetahui syarat sahnya iman serta menjaga diri dari perbuatan
fitnah. Kemudian tingkat keempat adalah iman mauquf, yaitu
imannya orang Islam yang hanya ikut-ikutan sehingga masih
serampangan. Mereka hanya menerima apa yang didapat dari nenek
moyang. Mereka mengucapkan syahadat tapi imannya rusak
sehingga termasuk kafir lahiriah. Mereka tidak boleh dishalati ketika
sudah mati (menurut kiai Rifa’i). Adapun tingkatan iman yang
terakhir adalah iman mardud, yakni iman yang tidak diterima, yaitu
orang yang mengucapkan syahadat namun untuk kepentingan
dunia.>!

Pembahasan lanjut mengenai iman dari kiai Rifa’i adalah
perlu tidaknya menyertakan akal dalam keimanan. Dalam buku
karya Abdul Jamil, kiai Rifa’i dan pengikutnya lebih condong
bahwa akal bisa dikaitkan dengan keimanan seseorang. Hal ini
Nampak dalam pemikiran sebelumnya yang menyatakan bahwa
setiap perilaku maksiat terlebih dosa besar akan mengurangi kadar
keimanan seseorang. Pernyataan ini sedikit condong ke pemikiran
Muktazilah ° yang meskipun dalam setiap karyanya ia selalu
mengklaim dirinya sebagai pengikut ahlu sunnah wal jama’ah.
Padahal sudah jelas pandangannya berbeda dengan tradisi sunni.
Dari beberapa maksiat yang dilakukan, akan menyebabkan
seseorang tergolong kaum Kkafir. Dalam hal ini, kiai Rifa’i

mengklasifikasikan tingkatan kafir sebagai berikut.

51 Abdul Djamil, “Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan
Islam KH. Ahmad Rifa"i Kalisalak”, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 37-47

52 Orang mu’mim yang melakukan dosa besar secara rasio tidak bisa
dikatakan sebagai mukmin, karena amal merupakan unsur paling esensial dalam
keimanan.
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Adapun salah satu alasan yang menyebabkan adanya
pembagian tingkatan kafir, ialah untuk mengaitkan serta
mengaktualisasikan ijtilhad nya bahwa untuk mengerti akan
ketentuan Allah seseorang bisa mengukurnya dengan Akal. Pertama
ada Kafir Yahudi, yaitu mereka yang hanya mengimani satu kitab
suci, itu pun mengimani dengan nafsu. Kedua, ada Kafir Munafik,
yaitu orang yang tidak akan suka melarang pada perbuatan dosa
serta hatinya benci akan ilmu manfaat. Namun, tetap pada dirinya
masih mau untuk membaca kedua Shahadat. Ketiga, ada Kafir
bodoh yang tidak memiliki rasa salah, alhasil dia tidak menyukai
perilaku perbuatan perintah Allah sebab kebodohannya. Terakhir,
ada Kafir mukmin Fasik dan juga orang alim atau sejenisnya yang
menyukai perilku perbuatan Fasik.>

Pandangan terkait iman dan kufur yang kontroversial
menyebabkan beberapa kalangan ulama mengatakan bahwa Kiai
Rifa’i adalah tokoh agama yang dianggap memiliki bahaya tinggi
(hoogst gevarlijk). Faktanya terdapat dua kitab yang isinya
menentang pemerintah sehingga dianggap sebagai bentuk
permusuhan diantara keduannya (kubu kiai Rifa’i dan pemerintah).
Kitab tersebut adalah Syarh al-lman dan nadham Wigayah.>*

Tema permasalahan yang Kedua dari pada Ushuluddin nya
kiai rifai adalah tema tentang Islam. Dalam pandangan Imam
Ghazali, islam dapat dimaknakan sebagai gambaran tentang
penyerahan dan kepasrahan dengan jalan taat kepada Allah dan tidak
melakukan pembangkan. Menurut Abdul jamil (2001; 53)
persoalam yang muncul dalam pandangan kiai Rifa’i terletak pada
siapa saja yang sudah dianggap islam dan siapa saja yang dianggap

belum Islam. Namun sebelum pada pembahasan poin tersebut

58 Abdul Djamil, “Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan
Islam KH. Ahmad Rifa"'i Kalisalak”, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 50

54 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam
KH. Ahmad Rifa"i Kalisalak, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 50-52.

41



terdapat pembahasan yang lebih unik dalam kacamata pandang kiai
Rifa’i, yaitu tentang rukun islam.

Secara harfiah rukun adalah berasal dari bahasa Arab yang
artinya sesuatu yang menguatkan atau bagian dari sesuatu. Dari
pengertian harfiah ini saja dapat difahami bahwa tidak ada yang
harus terpisah dari apa yang ada pada rukun. Dalam istilah lain, kata
rukun biasa diartikan dengan sebutan tiang penyangga. Menunjukan
adanya keniscayaan hubungan antara bagian dengan
keseluruhannya. Demikianlah, islam yang terdiri dari 5 rukun,
sehingga tidak bisa dikatakan islam jika tanpa adanya 5 tersebut.

Letak ke kontroversian yang ada pada perspektif kiai Rifa’i
adalah rukun islam yakni hanya ada satu yaitu hanya sebatas
membaca syahadat. Sehingga rukun islam yang menjadi hasil sah
nya islam lahiriah adalah cukup dengan mengucapkan kalimat
syahadat. Maka tidak menjadi batal keislaman nya andai ia tidak
sholat haji puasa dan zakat.

Pendapat ini ternyata bagaimana pun telah menjadi jalan
tengah dalam situasi seseorang setiap saat menjalankan ajaran islam.
Karena kalau difahami rukun secara harfiah saja harus dilaksanakan
secara keseluruhan. Bayangkan saja jika istilah rukun islam yang 5
tersebut dilaksanakan secara konskuen, maka komponen seperti
shalat, Zakat, puasa dan haji harus wajib dilaksanakan. Barang siapa
yang tidak melaksanakan sholat misalnya dan ia tahu bahwa itu
merupakan kewajiban, maka ia telah merusak keislamannya atau
dalam makna lain sudah tidak islam lagi. Dalam kalangan jumhur
ulama yang demikian ini terdapat perbedaan pendapat. Menurut
pandangan as-Syafi’i menyatakan tidak kufur tetapi dibunuh,
Ahmad bin hanbal adalah kufur, sedangkan menurut Abu Hanifah
menyatakan tidak dibunuh tetapu dipukul saja.

Perlu diketahui dalam literatur lainnya mengungkap rukun

islam ada lima berdsarkan hadis nabi bahwa islam dibangun atas 5
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pondasi. Dalam pandangan kiai rifai terkait hal tersebut adalah
kelakuan islam. Sedangkan membaca dua kalimat syahadat sebagai
penegasan bahwa kalimat syahadat itulah merupakan pra syarat akan
keislaman seseorang.

Melihat pandangan kiai Rifa’i tentang rukun islam ini
menyebabkan dirinya dianggap ulama sesat oleh ulama yang
mengatakan rukun islam ada lima. Sehingga hal ini menjadi
penghambat interaksi dirinya dengan umat islam lainnya. Konon,
kesempatan ini dimanfaatkan pemerintah guna menghasud pribumi
membeci kiai rifai. Seperti laporan pemrintah Batang yang
memerintahkan agar kiai Rifa’i dibuang dari wilayah Batang.

Sedikit cerita pada suatu waktu terjadi perdebatan di Muka
umum antara kiai Rifa’i dan Haji Pinang, tentang rukun islam,
pernikahan dan Shalat Jum’at. Perdebatan ini secara lahir
dimenangkan oleh Haji Pinang dan Kiai rifai di permalukan di depan
khalayak umum.

Jika dibandingkan beberapa pandangan kiai Rifai tampak
adanya Kketidaksesuaian. Katakanlah pandangan nya terkait
persoalan iman dan kufur, dimana bagi setiap siapa saja yang
melakukukan maksiat besar maka ia akan dianggap kafir, sementara
orang yang meninggalkan Shalat tidak keluar dari Islam. Dalam hal
rukun islam ia seakan mentolelir masyarakat yang belum bisa
melaksanakan islam sepenuhnya karena pengetahuan yang terbatas.
Manurutnya, Rifa’i menganggap bahwa masyarakat pada waktu itu
yakni abad 19 masih butuh penjelasan orientasi keagamaan yang
sesuai dengan bahasa mereka. Oleh karena itu sudah menjadi
keharusan bagi ulama untuk penerjemahan arab ke dalam bahasa
jawa yang lebih mudah dan baik. Sedangkan terkait persoalan
perbuatan maksiat yang terhubung dengan pemerintahan, beliau

memberi penegasan, sehingga hal ini berfungsi menjadi jarak
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b)

terhadap penguasa pemerintah.>

Figih

Dalam pemikirannya di bidang fiqih, kiai Rifa’i mengklaim
dirinya adalah penganut madzhab Syafi’i. Terbukti dibeberapa
halaman awal karyanya yang menyatakan bahwa ia mengikuti imam
Syafi’i dalam berijtihad. Melihat sejarah pergerakan islam, kiai
Rifa’i nampak berada di kubu figih modern dengan kecenderungan
untuk mengembalikan citra Islam Kklasik yang menghasilkan
beberapa ijtihad serta memerangi taqlid kepada madzhab. Dalam
sisi pandang Muhammad Abduh (1849-1905), di dalam ruang
lingkup taglid umat Islam terjebak sifat fanatik kepada satu aliran
madzhab sehingga mengakibatkan ketundukan yang berlebihan
kepada aliran tertentu. Hal ini berakibat pengikutnya tidak berani
mengemukakan pendapat lain yang berbau kritik.

Namun, Kiai Rifa’i mempunyai pandangan bahwa keadaan
jenis budaya masyarakat Nusantara yang bermacam-macam
mengakibatkan dirinya mengatakan bahwa taglid (mengikuti
madzhab) merupakan hal yang wajib bagi masyarakat awam yang
haus akan pengetahuan ilmu agama. Kecendrungan untuk taqlid
tersebut telah disampaikan bahwa dirinya dan pengikutnya harus
memilih salah satu mazdhab dari keempat mahdzab yang Mashur.
Semisal bertaqlid kepada imam Syafi’i layaknya kiai Rifa’i sendiri
dan pengikutnya.>®

Dalam rangka menyesuaikan perkembangan pemahaman
keagamaan di lingkungan Kalisalak, Batang dan sekitanya, mereka
masih tergolong awam sehingga inilah bukti bahwa dirinya

memperbolehkan pengikutnya untuk taqlid dalam suatu madhab.

55 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam
KH. Ahmad Rifa"i Kalisalak, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 52-60

% Abdul Djamil, “Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan
Islam KH. Ahmad Rifa"'i Kalisalak”, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 80
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Terlebih lagi pada waktu itu masih minim pesantren atau majelis
ilmu yang menandakan minim pula pemahaman agama di
lingkungan tersebut.

Dalam dinamika hidupnya, kiai Rifa’i nampak sering
menghadapi persoalan sehubungan dengan beberapa pandangannya
yang dianggap kontroversial dalam bidang hukum Islam. Adapun
pandangan tersebut meliputi beberapa hal:

1. Pelaksaan Sholat Jum’at
Sholat Jum’at merupakan kewajiban umat Islam yang
dilaksanakan seminggu sekali. Umumnya jumhur ulama’
mengatakan bahwa jumlah minimal makmum sholat jum’at
adalah 40 orang. Namun, melihat jumlah masyarakat pedukuhan
dimana kiai Rifa’i tinggal kurang dari 40, maka syarat tersebut
susah dipenuhi. Menurut Imam Nawawi dalam Kkitab
Kasyifatussaja menerangkan, “40 jama’ah tersebut bukanlah
orang yang ummi, yaitu mereka yang tidak bisa membaca Al-
Fatihah sesuai ilmu tajwid, serta bukan pula orang yang tidak

mau belajar dan lalai.”

Kondisi warga pedukuhan yang berjumlah sedikit
ditambah minim agama menyebabkan kiai Rifa’i berijtihad
bahwa sholat jum’at sah dilaksanakan oleh empat orang yang
memenuhi syarat. Jumlah itu lebih mudah dicapai dibandingkan
empat puluh orang. Jumlah tersebut lebih memudahkan
pelaksanaan sholat Jum’at di wilayah pedukuhan atau
semacamnya.

Kiai Rifa’i berpendapat seperti ini karena mengikuti qoul
nya imam Syafi’i. Hal ini didengar oleh penuturan guru beliau
syaikh Muhammad bin Abdul Aziz Al-Jaisy. Mengenai bilangan
jamaah sholat Jum’at terdapat tiga pendapat imam Syafi’i. Satu
berupa pendapat baru dan dua pendapat lainnya merupakan

pendapat lama. Pendapat barunya menyatakan bahwa sholat
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Jum’at bisa terlaksana paling sedikit terdiri dari 40 orang dengan
syarat merdeka, laki-laki, mukallaf (baligh dan berkal) serta
bermukim atau menetap di tempat terselenggarannya sholat
Jum’at. Keterangan ini ada di literatur Syafiiyyah yaitu kitab
Fath Al-Qarib.

Pendapat lama imam Syafi’i yang pertama adalah sholat
Jum’at bisa diselenggarakan dengan jumlah paling minim empat
orang. Sedangkan pendapat lama yang kedua adalah sholat
Jum’at dapat diselenggarakan dengan jumlah minimal 12 orang.
Adapun syarat bagi setiap orang yang melaksanakan sholat
Jum’at baik pendapat lama maupun baru berlaku sama.

Menurut ulama yang hidup pada kisaran tahun 600 M
(mutaakhirin), pendapat yang boleh dipegang adalah pendapat
baru, yakni dilaksanakan 40 orang. Hal ini mengakibatkan
pendapat lama imam Syafi’i lemah. Keterangan ini didasarkan
pada kitab Wasyi Al-Madaniyyah, “pendapat yang lemah boleh
digunakan asal tidak menjadikannya fatwa secara mutlak.”

Dalam  mengklasifikasikan  ulama, kiai  Rifa’i
menyebutkan ada dua jenis ulama. Pertama, ulama alim adil.
Kedua, ulama alim fasik. Ciri ulama alim fasik yang
dimaksudkan adalah ulama yang memiliki sifat munafik, kufur
dan fasik. Termasuk juga ulama yang malas mendirikan sholat,
suka berbohong, beribadah karena pamer atau riya, kurang
ikhlas dalam beribadah, serta dan sedikit berdzikirnya, tidak mau
menerima kebenaran syariat, benci terhadap syariat yang
disampaikan, tidak ada kesunggguhan hati pada syariat yang ada
di dalam al-Qur’an, tidak mengindahkan serta memberlakukan
syariat dengan sebenarnya, inilah yang dimaksud dengan ulama
kufur. Adapun ulama yang enggan menaati perintah Allah
sehingg sering melakukan perbuatan dosa adalah ciri ulama

fasik.

46



Sedangkan dalam menuturkan ulama yang alim dan adil,
kiai Rifa’i mendeskripsikan sifat alim, adil riwayat, jujur dan
dapat dipercaya. Alim adalah orang yang mengetahui syari’at.
Sementara adil riwayat adalah orang yang tidak pernah
melakukan dosa besar dan tidak sering melakukan dosa kecil
secara terus menerus.

Ciri kedua ulama di atas perlu dan penting diketahui.
Perkara yang perlu dipahami sebagai keabsahan untuk
melakukan sholat Jum’at adalah ulama yang alim dan adil.
Karena alim dan adil memiliki peran untuk menyaksikan dan
memfatwakan keabsahan sholat Jum’at, mengajarkan sholat
Jum’at, serta menghilangkan perbedaan dan perselisihan

diantara orang-orang yang boleh melaksanakan sholat Jum’at.>’

Masalah pernikahan

Pendapat Kiai Rifa’i terkait pernikahan, nampaknya
hasil ijitihad yang ia berikan terkait pernikahan terlihat benar-
benar membatasi ruang gerak umat. Setiap saksi dan wali yang
ada dalam proses akad oleh kiai Rifa’i dianggap tidak Sah.
Syarat yang harus dipenuhi dalam karangannya Tabyin Al-Ishlah
(karya terkait di dalamnya terdapat pembahasan Pernikahan)
adalah ada 7. Diantaranya adalah Mursyid, yaitu seseorang yang
tidak pernah melakukan tindakan Fasik. Sedangakan terkait
Saksi Nikah harus memenuhi 16 Syarat. Dua diantaranya tidak
fasik dan tidak cacat marwat. Menurut kiai Rifa’i, yang
dimaksud dengan fasik adalah dalam pernyataannya:

Aran fasik aqil baligh sifate menungso

57 Iffatul Mufarridah, “ajaran Sholat Jum’at ajaran KH. Ahmad Rifa’i

dalam Naskah Nazham
Samhiyyah” http://eprints.undip.ac.id/56256/1/%5BJurnal%5DAjaran_Salat Ju
mat KH. Ahmad_Rifa%E2%80%99i_dalam_Naskah Na%E1%BA%93am_Sa

m%E1%B8%A5iyyah (Suntingan Teks Beserta Analisis_Isi).pdf , diunduh

pada 14 Juni 2021 pukul 10.03, Hal. 5-8
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Ngalakoni Dosa gede sawiji dirasa
Tuwin ngelakoni haram cilik dosa
Ikulah Fasik Arep tinemu mirsa®®
Sedangkan yang dimaksud pengertian dari adil adalah
sebagai mana dinyatakan sebagai berikut :

Tanbihun, wua kinaweruhan tinemune

Setengah sarate sekeh nikah anane

Iku arep ana dalil karone

Weruha kelakuane adil pertelane

Wahuawa al-muslimu al-mukallafu alazi lam yartakib
Kabiratan walam yasirru saghirati dhanibin °°

Adapun kurang lebih makna Syair di atas adalah
termasuk syarat dari pernikahan adalah wali dan saksi harus adil,
yaitu orang muslim Mukallaf yang tidak pernah melakukan dosa
besar ataupun kecil.

Sebenarnya syarat wali dan saksi yang disampaikan oleh
kiai Rifa’i tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh
ulama lain. Hanya saja mengingat beliau hidup di zaman
kolonial. Dimana orang-irang yang dijadikan penghulu adalah
mareka yang hidupnya terikat dengan pemerintah belanda. Oleh
karena itu, terkesan kiai Rifa’i tidak setuju saksi dan penghulu
dari mereka. Karena mereka adalah orang-orang yang
melakukan kefasikan dan tidak adil.

Banyak contoh perilaku pegawai pada saat itu yang
menyebabkan dari mereka telah melakukan perbuatan
menyimpang. Sebagai contoh pada saat itu K.F. Holle tanggal
12 Agustus 1873, telah melakukan Korupsi dengan memungut
Uang kas masjid untuk kepentingan Pribadi. Begitu juga Bupati
Tuban yang telah memanfaatkan kas masiid sebesar 20.000

Golden. Hal yang lebih parah lagi, karena penyimpangan

8 Ahmad Rifai, Tabyin Al-Islah , Naskah Milik Shahibul Imdad.
% Ahmad Rifa’i, Tabyin Al-Islah, naskah milik Shahibul Imdad,
Rifaiyyah, hal,23
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pernikahan sering terjadi, maka pemerintah membuat peraturan
tentang pernikahan yang disebut Ordinansi Pernikahan pada
tahin 1895.

Salah satu faktor dikeluarkannya peraturan tentang
pernikahan adalah untuk mengurangi peran tokoh informal yang
ada di luar pemerintah. Situasi seperti ini sangat bertentangan
dengan kiai Rifa’i yang telah berpendapat jajaran dari dalam
pemerintah adalah orang-orang yang tidak adil dan fasik, tidak
memenuhi Kriteria sebagai wali dan saksi dalam nikah. Dari sini
juga menyebabkan kesenjangan jarak yang sangat tajam antara
tokoh agama informal dan formal. Adanya pemungutan oleh
pemerintah dalam pelaksanaan pernikahan juga hal yang tidak
disetujui oleh kiai Rifa’i. Upah yang diambil oleh pemerintah
tidak dibenarkan dalam agama dan jelas dilarang dalam Agama.

Terkait Ujrah dan Upah dengan rinci kiai Rifa’i merinci
penjelasannya sebagai berikut. adalah Ujrah adpemberian suka
rela tanpa adanya ketentuan yang pasti, sedangkan Upah adalah
layaknya biaya yang ditarafkan oleh pemreerintah dalam
pelaksanaan pernikahan, taraf yang ditentukan untuk setelah
melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Pada intinya menurut
pandangan kiai Rifa’i terkait adanya pembiayaan yang
ditetapkan dalam pelaksanaan pernikahan itu sama sekali tidak
ada dalam hokum Islam. Akan tetapi apabila tanpa meminta
kemudian petugas pernikahan dikasih uang itu tidak apa-apa
karean itu termasuk ujrah yang diberikan. Apalagi dalam islam
tidak ada paksaan yang bersangkutan dalam hal ini petugas
pernikahan untuk dikasih biaya yang telah ditentukan.

Praktik pembiayaan ini telah dijalankan oleh pemrintah
seperti yang ada dalam peraturan Rembang tahun 1843.
Meskipun awalnya hanya diterapkan di Rembang dan Blora

namun kemudian diikuti oleh Daerah lainnya. Sebagaimana
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dijelaskan di atas apabila saksi dan wali tidak memenuhi kriteria
yang di sampaiakan oleh kiai Rifa’i maka hokum nikahnya tidak
sah. Dengan hal ini kiai Rifa’i menganjurkan seseoran yang
terkait untuk pengulangan nikah. Dalam praktiknya mereka yang
melaksanakan pengulangan nikah tidak mengklaim bahwa
mereka melakukan pengulangan, namun dengan istilah
Tabarruk kepada kiai inilah yang mereka anggap. Meskipun
dalam wujud pelaksanan nya adalah mengulang akad nikah

sebagai bentuk kehati —hatian.®

c) Pemikiran Tasawuf Kiai Rifa’i

Menurut Kiai Rifa’i tasawuf adalah suatu pengamalan yang
tidak mengkhususkan ritual-ritual khusus layaknya wali-wali
terdahulu. Tasawuf sendiri berarti suatu pengamalan ilmu yang
diselaraskan dengan syariat. Selaras disini bisa diartikan bahwa
pengamalan tasawuf harus dipadukan dengan syariat. Sehingga
pengamalan ini bisa berbentuk tingkah laku ibadah sehari-hari
seorang muslim dalam kehidupan bermayarakat. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengamalan tasawuf yang tidak
disangkutkan dengan syariat akan batal. Sebaliknya, pengamalan
syariat yang tidak dipadukan dengan ma’rifat dan hakikat (tasawuf)
akan keluar dari tujuan yang tidak diinginkan.

Dalam kacamata tasawuf kiai Rifa’i, paham tharigat yang
disahkan adalah seorang muslim berusaha melakukan segala
perintah agama dalam rangka mengikuti syariat Nabi dan semangat
dalam mendapatkan rahmat Allah SWT. Tidak hanya mengharapkan
bertemu dengan Allah saja, melainkan juga ingin mendekatkan
(tagarrub) kepada Allah. Inilah pengamalan syariat yang benar dan

sah menurut kiai Rifa’i. Penyelarasan tasawuf dan syariat dapat

80 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam
KH. Ahmad Rifa"i Kalisalak, (Jogjakarka: LkiS, 2001), him. 91-98
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digambarkan dengan buah kelapa. Tharigat adalah buah, syariat
adalah sabut, sedangkan hakikat adalah minyak.

Adapun paham marifat menurut KH. Ahmad Rifa’i adalah
keadaan ruh (jiwa) seorang hamba yang menggambarkan betapa
dekat dirinya dengan Allah. Suasana atau keadaan seperti ini dapat
diraih dengan menaati syara’, dzikir, serta menjauhi perkara bathil
atau haram.

Melihat pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa kehidupan
kelompok Rifa’iyyah lebih mementingkan kehidupan bermoral
dengan menjalankan sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela sebagai
bentuk pengamalan ajaran tasawuf. Tentunya tidak menunjukkan
praktik ritual atau menjalankan konsep metafisik secara khusus
dalam mencapai pengalaman rohani dengan tujuan bertemu Tuhan
di dunia. Terkait sifat terpuji yang dimaksud oleh kiai Rifa’i itu ada
delapan, meliputi ikhlas, syukur, ridho, zuhud, gana’ah, sabar,
tawakkal, serta mujahadah. Sedangkan sifat tercela yang dimaksud
adalah sum’ah, hasud, takabbur, hubbuddunya, tamak, itba’ul hawa,
ujub, serta riya’.

Ikhlas adalah beribadah kepada Allah dengan penuh
ketulusan hati. Syukur adalah kesiapan hati untuk berterimakasih
atas segala kenikmatan yang diberi Allah. Ridho adalah kerelaan hati
atas apa yang diberikan oleh Allah. Zuhud adalah kesediaan dalam
hati untuk beribadah tanpa meninggalkan kehidupan dunia. Qana’ah
adalah memiliki kemantapan serta keyakinan hati untuk mengharap
ridho Allah disertai dengan mencari rezeki untuk hidup dan
beribadah kepada Allah SWT. Sabar adalah mempunyai kekokohan
hati dalam menghadapi kesulitan hidup. Tawakkal adalah berserah
kepada Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. Sedangkan Mujahadah adalah mempunyai kesunggguhan hati
dalam melaksanakan kewajiban agama Islam dan menjauhi larangan
Allah SWT.
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Adapun Sum’ah adalah mengharapkan penghormatan dari
orang lain dengan memamerkan ibadah diri sendiri. Hasud adalah
sifat iri dan dengki atas kenikmatan Allah yang diberikan kepada
orang lain. Takabbur adalah menilai diri sendiri atas kebaikan dan
kepandaiannya. Hubbuddunya adalah cinta urusan dunia dan lupa
dengan urusan akhirat (agama). Tamak adalah rakus terdap benda
material tanpa memandang halal dan haram. /tha’'ul hawa adalah
menuruti hawa nafsu untuk melakukan larangan Allah. Ujub adalah
perilaku dan sifat membanggakan diri sendiri secara berlebih-
lebihan. Sedangkan riya’ adalah menujukkan kebaikan diri sendiri

agar mendapatk pujian dari orang lain.®*

C. Kitab Nadham Migshadi

Kitab Nadham Migshadi merupakan satu di antara beberapa
kitab yang dikarang oleh KH. Ahmad Rifa’i. Isi kitab ini berupa
syair nadham beraksara pegon Jawa. Di dalamnya menjelaskan
makna Surat al-Fatihah, tahiyyat dan surat al-lkhlas. Hal ini
bertujuan ketika seseorang memahami makna tahiyyat dan Al-
Fatihah, menjadikannya khusyu’ dalam menjalankan sholat.®?

Latar belakang sosial dikarangnya kitab ini ialah sebagai
bentuk perlawanan terhadap pemerintah Belanda yang saat itu
berada di Nusantara. Perilaku sewenang-wenang mereka terhadap
warga pribumi yang memberi hukuman tidak adil menyebabkan kiai
Rifa’i geram. Banyak term kafir dalam kitab tersebut yang merujuk
kepada pemerintah Belanda.

Perlu diketahui pula pada saat itu banyak masyarakat yang

menjadi budak dan antek pemerintah Belanda. Tidak sedikit dari

81 Abdul Basith, Aip Syarifuddin, “mengkaji pemikiran Tasawuf Kiai
Ahmad Rifa’i Kalisalak dalam Kitab Tarajumah ”, An-Nufus: Jurnal Kajian
Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol.2 no.l (2020), https://e-
journal.umc.ac.id/index.php/ANN/article/view/1687/1130 , hal. 4-6

62 Kiai Rifa’i, Migshadi, naskah kepemilikan shahibul Imdad. H. 2
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mereka memainkan ilmu agama dan bekerja sama dengan
pemerintah. Hal ini membuat kiai Rifa’i tidak senang. Kiai Rifa’i
ingin memurnikan ajaran agama Islam kembali. Meski hanya
menulis beberapa kitab sebagi bentuk perlawanan, sedikit berhasil
menggugah semangat warga pribumi dan membuat panik para
pemegang kekuasaan di nusantara. Tulisan aksara pegon dalam
kitab Migshadi menjadikan mudah difahami dan diajarkan kepada
masyarakat pribumi dan kurang dipahami oleh pemerintah Belanda.

Penulisan kitab pada awalnya ditulis oleh kiai Rifa’i sendiri.
Lalu kemudian disadur dan ditulis ulang oleh para santri kiai Rifa’i.
Bisa dilihat di dalam Kkitab jika tulisan bertinta hitam, maka itu
ditulis langsung oleh pengarang. Sedangkan yang bertinta merah
adalah tulisan para santri. Hingga sekarang keunikan tersebut
menjadi ciri khusus dalam pelestarian kitab tarajumah.5

Dalam mugaddimah kitab migshadi dijelaskan bahwa kitab
ini dinamakan “migshadi” sengaja untuk mengungkapkan makna
Al-Fatihah dan Tahiyyat agar bisa dipahami dan diamalkan ketika
shalat agar lebih khusyu’. Selain itu, isinya juga menyinggung
pemerintah Belanda yang telah berbuat dzalim kepada bangsa dan
negara dengan mengkalim mereka adalah orang kafir yang wajib

diruntuhkan.®

D. Penafsiran Surat Al-Fatihah dan Al-lkhlas pada Kitab Migshadi
1) Tafsir Al-Fatihah
Surat al-Fatihah adalah surat yang mempunyai banyak
keistimewaan. Salah satu keistimewaan tersebut ialah memiliki sebutan
nama lebih dari dua puluh. Dari sekian sebutan nama surat al-Fatihah,

hanya empat yang dipublikasikan oleh Rasulullah SAW, yaitu Al-

8 Idhoh Anas, Risalah Nikah Ala Rifaiyyah, (Pekalongan: Al Asri
Pekalongan, 2008), h. 69
8 Ahmad Rifa’i, Migshadi, Naskah milik Shahibul Imdad, 2005, Hal. 2
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Fatihah, Ummul Qur’an, Ummul Kitab, dan As-Sab’ Al-Matsani.
Nama-nama inilah yang menunjukkan betapa agung keistemawaan surat
ini. Sehingga akan berdampak baik bagi pembaca jika memahami serta
mengamalkan maknanya.®®

Banyak hadits yang menyebut pentingnya al-Fatihah dalam
Sholat. Sehingga sholat seseorang akan tidak sah tanpa diikuti oleh surat
al-Fatihah. Diantaranya ialah, “Tidak ada (tidah sah) shalat bagi yang
tidak membaca Fatihah al-Kitab.” (HR. Bukhari, Muslim, dan perawi
lainnya). Berikut ini paparan penafsiran surat Al-1khlas oleh Kiai Rifa’i :

Ikilah Bismilllah fatihah arep taslim

Bismillahirrahmaanirrahim
Anebut hamba ing Allah asmane keluhuran

kang murah ning dunya was kinaweruhan
Paring rizki ing kaulane sandang pangan

dadiya wong kafir rizki pinaringan
Kelawan makna dilulu dene Allah tinutur

dilanjutaken sasare dadi kufur
Ning akhira kekal urip ning neraka dicegur

ngelindung hamba ing Alah saking kasarrawur
Kang asih Allah ning akhirat kinaweruhan

ing wong mu’'min kang pada sah iman
Pinaringan sewarga langgeng kahuripan

iku mukmin wajib ing Allah Syukuran
Dadi gegelongane setengah wong mukmin

serta muji ing allah atine yakin

Adapun penjelasan dari tafsiran ayat pertama di atas adalah:

“Inilah bismillah yang akan saya terangkan dengan ucapan
bismillahirrahmaanirrahim, hamba menyembutkan bahwa Allah
adalah dzat yang (rahmat) penuh kasih sayang serta rahmat tersebut
dapat dilihat di dunia. Maksudnya, bisa diberikan kepada semua
makhluk. Allah adalah dzat yang memberi rizki kepada hambanya
berupa pakaian, makanan dan kebutuhan lainnya. Dan orang-orang
yang tidak taat (kafir) pun tetap mendapatkannya. Rahmat yang

diberikan kepada orang-orang kafir tersebut sebagai bentuk cobaan

8 M. Quraish shihab, “Tafsir Al-Misbah”, (Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016)
hal.3
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yang dapat mengantarkan ke nereka.”

Dalam kitab ini, penjelasan rahmat yang diberikan kepada
orang Kafir disebutkan dengan sebutan “dilulu/ngelulu.” Maksudnya
orang-orang kafir akan merasa bingung ketika Allah memberi
rahmatnya kepada mereka, apakah itu suatu nikmat atau cobaan yang
berbentuk nikmat. Sehingga ketika objek rahmat adalah orang kafir,
Allah akan terus memberi rahmat agar mereka lalai akan kewajibannya,
yakni menyembah Allah. Orang kafir yang dilulu akan ke neraka. Oleh
karena itu, sebagai orang mukmin jangan lupa agar selalu meminta
perlindungan Allah dari jalan yang sesat. Allah adalah dzat yang
(rahim), yang memberi kasih sayang di akhirat bagi semua orang
beriman yang sah. Orang mukmin akan diberikan surga dan hidup abadi
di dalamnya.

Kemudian kiai Rifa’i melanjutkan penafsiran ayat 2, 3 dan 4
sebagai berikut :

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin

Arrahmaanirrahim maliki yaumiddin
Utawi sekeh puji kagungane Allah

pangerane wong alam kabeh kagenah
Kangmurah ning dunya paring sumrambah

rizki sandang pangan wes lumampah
Kang asih ng akhirat ngarep kepertelanan

kang ngretoni merintah tan nanaliyan
Mbisuk dina kiamat kinaweruhan

tan nana wong nyekutoaken ing pangeran
Sebab kedhohir allah pangeran kangmasesa

angumpulaken Allah ing jin lan menungsa
Anyiksa Allah ing wongkang podo dosa

aganjare Allah ing mukmin bener keperiksa
Anut ing nabi Muhammad dhohir batin

ati kegiyungan ing Allah diyakin
Nyoto ngakoni sifate wong mukmin

Pada ayat pertama secara singkat kiai Rifa’i menerangkan
bahwa Allah adalah pemilik serta pemberi rahmat bagi semua makhluk,
baik mukmin atau kafir. Kemudian pada ayat selanjutnya, beliau

menuturkan kembali terkait hak priogratif Allah, yaitu segala pujian
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hanya milik Allah SWT, Tuhan bagi seluruh alam. Menurut Quraish
Shihab dalam tafsir Al-Misbah, yang dimaksud “alam” adalah alam
raya atau segala sesuatu selain Allah SWT.% Kemudian kiai Rifa’i
menuturkan kambali bahwa Allah adalah dzat yang memberi kasih
sayang kepada semua makhluk secara merata, baik berupa pakaian atau
makanan.

Allah adalah Tuhan yang merajai dan menguasai hari kiamat.
Pada hari kiamat, Allah akan mengumpulkan jin dan manusia,
menyiksa orang yang berdosa dan memberi ganjaran terhadap orang
mulia. Definisi orang beriman ialah mereka yang taat kepada Nabi, baik
secara lahir maupun batin, serta selalu yakin dan bergantung kepada
Allah semata.

Dyyaka na’budu waiyyaka nasta’inu
Anembah ibadah qulo ing tuhan

lan nyuwun kaula ing tuhan tulungan
Ikilah doane wong pada mukmin

Ihdinassiraatalmustagim
Siraatalladinna an’amta ‘alaihim ghoiri

almaghduubi ‘alaihim walaadhollin
Mugi tuhan nedahaken temenan

ing kaula mergi kang leres kebajikan
Mergine sedoyo tiang kesahenan

paring nikmat kang tuhan sah iman
Ingatase tiyang punika sedoyone

kados nabi wali alam adil lakone
Dede tiyang binandunan ageng dosone

atas tiyang sasar nasaraken nyatane
Ulama yahudi dados guru panutan

memulag ing tiyang nashoro kekufuran
Lan dede mergine tiyang sasar kenyataan

tiyang punika sedoyone sepi iman
Geguru anut ing yahudi kafir laknat

tan ngistoaken nabi kito Muhammad
Ikulah saiki zaman akeh wong kang nelah

ing laku sasae kufur bebel saking Syari’ah
Alim Munafik kufur di tut pini luhur

tan weruh disasaraken imane lebur

Koyo sasare nashoro dadi kufur

8 M. Quraish shihab, “Tafsir Al-Misbah”, (Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016) hal.37
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Anut ulama " yahudi sasar ngelantur
Pada sasar kufur Tagshir Ingonan

disasaraken dene guru kebodohan
Tuwun alam munafikkufur ginurunan

iku setengah haji lan abid anutan
Bingung tan weruh ing sasare sariira

lir sasare kufure wong nasoro
Tan ngistoaken ing sebenere syara wicaro

dingetaken ora taubat ndedro-ndedro
Ugo tan duwe ilmu syara petenggeran

gurulan murud podo ora awuran
Oidi nyoto bener anut ing Syaiton

tan ngistoaken ing ujare qur’an
Ora nana wong kang bener sah pengrasa

anging anut ing syarakang wuskaperikso
Podo ugo wong negoro tuwin deso

lamon adil maka slamet tan sanikso

Ayat 5, 6 dan 7 penjelasannya sebagai berikut:

Awal ayat 5 kiai Rifa’i menyampaikan lafadz ihdinas shirratol
mustaqgim, merupakan doa yang harus dibaca oleh orang mukmin.
Makna doa tersebut adalah Semoga Allah memberi petunjuk (jalan
yang penuh keberuntungan) kepada hambanya, yaitu jalan orang-orang
shalih yang Allah telah beri kepada mereka keni’matan, seperti halnya
para nabi, wali, serta orang alim yang adil perilaku dan perbuatannya,
bukan jalan yang engkau (Allah) benci, orang yang berdosa, maupun
orang yang sesat menyesatkan sebagaimana orang-orang yahudi yang
dijadikan panutan.

Orang vyahudi telah menyesatkan dan menjauhkan dari
keimanan. Zaman sekarang banyak yang meniru perilaku kufur yang
tidak sesuai dengan syariat. Contohnya para pejabat yang mengikuti
serta berguru kepada orang munafik, sehingga menyesatkan dam
menghancurkan keimanan. Seperti halnya orang-orang nasrani yang
kufur sebab mereka mengikuti ulama yahudi yang sesat pula.

Banyak dari mereka yang alim tetapi fasik dijadikan guru. Ini

terbukti pada saat itu banyak pejabat yang berguru kepada orang
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munafik Hal ini dikinayahkan seperti halnya orang-orang nasrani yang
tersesat sebab berguru kepada orang yahudi. Kufur mereka disebabkan
oleh pemahaman yang sempit dan terjebak oleh kebodohan sendiri.
Sedangkan kufurnya orang-orang nasrani digambarkan kaum yang
tidak mau menerima syariat.®’

Nampaknya jelas disatu sisi kiai Rifa’i menafsirkan al-Fatihah
dengan tujuan agar pembacanya mampu faham makna dan isinya.
Sehingga akan berdampak kekhusu’an saat sholat. Namun disatu sisi
kiai Rifa’i juga memaparkan polemik yang terjadi pada lingkungan
sekitar. Yaitu, adanya para pejabat yang berguru kepada alim yang
fasik. Fasik yang dimaksud kiai Rifa’i adalah mereka yang memiliki
sifat kufur dan munafik. Kufur adalah tidak mau menerima kebenaran
syariat, benci terhadap syariat yang disampaikan dan tidak
mengindahkan serta tidak memberlakukan tata aturan syariat yang
sebenarnya. Adapun munafik adalah suka berbohong, malas
mendirikan sholat, beribadah karena riya dan tidak ikhlas saat
beribadah.®®

2) Tafsir surat Al-Ikhlas

Surat al-Ikhlas adalah Surat yang ditirunkan di Mekkabh, teridiri dari
4 ayat. Orang-orang islam selalu menjadikan surat ini sebagai jimat dengan
mempraktekannya untuk berzikir. Menurut Syekh Wahbah Zuhaili surat al-
Ikhlas mempunyai beberpa nama lain, diantara nya adalah at-Tauhid, at-

Tajrid, at-Tauhid, al-wilaayah dan an-Najah. Berikut tafsiran kiai Rifa’i .

Ikilah fahame ma’na aja lepad

qala ta’ala qulhuwallahu ahad
Allahu shomad lam yalid walam yulad

walam yakunlahu kufawan ahad

7 KH. Ahmad Rifa’i, Migshadi, naskah milik Shahibul Imdad. Hal, 3-6

88 Iffatul Mufarridah, “ajaran Sholat Jum’at ajaran KH. Ahmad Rifa’i dalam
Naskah Nazham
Samhiyyah”,http://eprints.undip.ac.id/56256/1/%5BJurnal%5DAjaran_Salat_Jumat KH.
Ahmad Rifa%E2%80%99i dalam_Naskah Na%E1%BA%93am_Sam%E1%B8%A5iyy
ah_(Suntingan_Teks Beserta Analisis_lsi).pdf , diunduh pada 14 Juni 2021 pukul 10.03,
Hal. 8
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Ngendika Allah ta’ala indalem qur’an

ngucapa siro Muhammad ing kebodohan
Ya iku Allah pangeran kang temenanan

kang suwiji sifate dzate keluhuran
Allah sifat Shomad tan kena owah

pangeran kang sinedeyo sebenere sinembah
Kang sugih turkenarepan winarah

kang paring rizki uga agawe titah
Tan nana Allah iku anak-anak milahur

lan ora dianak-anakaken maha luhur
Lan tan nana duwe allah kufune tinutur

wong suwuji banding pangeran jujur
Maha agung Allah muhal pepada anyar

allah kang agawe alam wus kagiyar
Sifate Allah mbeleyani saking kang anyar

ikulah Arep bener ning akal kanedhor
Wong maca qulhuwallah sapisan

sampe kufuwan ahad bener wacanan
Tku memadani sepertelune qur’an

lamon kaping telu di waca bener penejan
Mangka sama kelawan maca qur’an tamat

kang wes kasebut hadis nabi Muhammad
Kaya pertelane arep kesurah

iku patut awam macaha kahimmah
Surat alikhlas kaping telu wacanan

memadani wong maca saqur’an
Luwih muh malih akeh ganjaran

lamon maknane ceto ning kebatinan
Tan nana salahe wong milih kedik gampang

bener sah luwih akeh ganjaran kewilang
Iku hak kaduwe awam ngulang-ngulang

ing surat ikhlas serta makna kasewang
Geguruho ing alim adil seja’no

jazem pangstune ing sara’ dianggonono

Pada awal surat Al-lkhlas, Nabi diperintahkan Allah pada nabi
agar berkata kepada orang-orang bodoh (kafir) dengan tegas bahwa
Allah adalah sebenar-benarnya Tuhan dan dzat Yang Maha Satu (Esa),
serta dzat Yang Maha Luhur, yakni mulia atau tinggi. Allah “As-
Shomad” adalah sifat dzat yang dituju oleh seluruh makhluk,, dzat yang
ditujukan untuk beribadah, maha kaya, serta dzat yang maha pemberi

rezeki ke semua makhluk dan yang menggerakkan seluruh perbuatan
makhluk.
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Lam yalid di maknai kiai Rifa’i bahwa Allah tidak punya anak.
Walam yulad bermakna bahwa Allah adalah dzat yang tidak
peranakkan. Walam yakunlahu kufuan ahad maksudnya adalah Allah
tidak punya persamaan dengan makhluknya. Allah maha agung
sehingga mustahil bagi Allah sama seperti makhluknya, misalnya
seperti gunung. Allah menciptakan alam yang luar biasa, Allah tidak
punya sifat sama halnya dengan sesuatu yang baru, yaitu makhluk. Oleh
karena itu, akal pikiran Kita harus benar dalam mema rifatkan Allah
SWT.

Kemudian Kiai Rifa’i menambahkan penjelasan, “Barang siapa
yang membaca Qulhuwallah sampai Kufuan Ahad dengan benar, maka
sama halnya dengan orang yang membaca sepertiga Al-Qur’an.”
Sehingga jika ada seseorang yang membaca surat Al-lkhlas sebanyak 3
kali dengan benar sesuai makhrajnya pula, sama halnya ia telah
membaca al-Qur’an 30 juz sesuai dengan hadis Nabi. Oleh karena itu,
bacalah al-Qur’an dengan sungguh-sungguh, khususnya ketika
membaca surat al-lkhlas. Jika dapat memahami artinya, akan
mendapatkan lebih banyak pahala. Tidak ada kejelekan memilih surat
pendek untuk dibaca secara benar. Bergurulah kepada orang alim yang
adil agar mantap untuk mendapatkan ridho Allah SWT.%°

Pada tafsir surat Al-Ikhlas pun kiai Rifa’i tidak Ilupa
menjelaskan terhadap pembaca agar tetap berguru kepada orang alim
yang adil dalam setiap mencari ilmu. Sehingga ilmu yang didapatkan
adalah ilmu yang sedang dituju. Hal ini mengingat banyak fenomena
yang ada pada saat itu ialah adanya pemegang kekuasaan yang berguru
kepada alim fasik yang tidak punya keotentikan dalam berilmu.

89 Kiai Rifa’i, “Migshadi”, naskah milik Shahibul Imdad, hal 30-31
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BAB IV
UNSUR-UNSUR LOKALITAS DALAM TAFSIR SURAT AL-FATIHAH DAN
AL-IKHLAS DALAM NADHAM MIQSHADI

A. UNSUR LOKAL PENAMPILAN

Sudah disampaikan pada bab-bab sebelum ini, Kkitab
Migshadi adalah satu di antara beberapa nama kitab lain karya KH.
Ahmad Rifa’i. Jenis kitab tarajumah ini selesai di tulis oleh kiai
Rifa’i pada tahun 1262 H. kitab ini bertuliskan aksara arab-pegon.
Menurut KBBI, pegon adalah aksara arab yang digunakan untuk

menuliskan bahasa jawa atau tulisan arab yang tidak menggunakan
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tanda-tanda bunyi (dikritik)?.

Dalam keterangan lain pegon merupakan suatu tulisan
dengan menggunakan huruf hijaiyyah atau arab, namun dalam
realistis penulisannya, arab pegon menggunakan bahasa lokal atau
dalam hal ini bahasa Jawa (jawa kuno). Di suatu wilayah arab pegon
juga disebut pegon melayu, hal ini dikarenakan menggunakan
bahasa melayu atau bahasa Indonesia. Sehingga dari sini pula akan
banyak turunan versi pegon, tergantung konteks pegon itu berada.
Adakalannya pegon jawa, karena menggunakan pegon jawa, ada
kalanya pegon melayu karena menggunakan bahasa melayu, ada
kalanya pegon Madura karena menggunakan bahasa Madura.

Tulisan arab pegon jika dicermati lebih dalam akan nampak
keunikan yang ia miliki. Bagaimana tidak, ketika dilihat dari kasap
mata, akan terlihat jelas bahwa aksara pegon pada umumnya layak
seperti tulisan arab. Akan tetapi, pada kenyatannya susunan yang
ada pada pegon tidak sama seperti susunan rangkaian bahasa Arab.
Sehingga orang arab sendiri pun tidak akan mempu membacanya
secara pasih, seperti halnya orang jawa atau orang melayu.’

Adapun perbedaan pegon atas aksara arab ialah dalam pegon
terdapat rujukan berupa typeface (rupa huruf) huruf arab yang
digubah dengan mengakomodasi huruf dan pelafalan bahasa lokal,
misalnya Melayu, Jawa, atau Madura. Dengan hal ini dapat
disimpulkan pula bahwa arab pegon merupakan hasil asimilasi
fonem huruf hijaiyyah ke dalam bahasa lokal. Menurut Hisyam
(2006; 291) pemakaian arab pegon sendiri tidak lepas dari
masyarakat Jawa sendiri yang dipengaruhi sangat kuat oleh
kebudayaan islam dari Arab. Perkembangan arab pegon di

perkirakan masuk pada zaman semenjak awal mula islam masuk ke

70 https://kbbi.web.id/pegon, dikases pada 16 Jui 2021, 04.09 WIB

1 Zaim el Mubarak, Darul Qutni , “Bahasa Arab Pegon Sebagai Tradisi
pemahaman agama Islam di Pesisir Jawa”, Jurnal Of Arabic Learning and
Teaching 9 (1) (2020), http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa hal. 62
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jawa yaitu pada abad 13. Dikarenakan merasa kesulitan dalam
mengonsepkan istilah-istilah islam yang berbau budaya arab, maka
usaha yang dilakukan oleh ulama pada waktu itu adalah mengadopsi
bunyi/fonem asli dari bahasa jawa yang diaksarakan dalan tulisan
arab pegon.”

KH. Ahmad Rifa’i memilih arab pegon dalam media
penulisan karya-karyanya tentu memiliki beberapa Alasan. Di
samping pada saat itu sedang pupuler nya kepenulisan kitab dengan
memanfaatkan bahasa lokal (daerah), dengan menggunakan arab
pegon pula memudahkan kiai Rifa’i dalam menyampaikan isi kitab
kepada Audien. Ditambah lagi untuk mencegah pemerintah Belanda
pada saat itu untuk bisa memahami tulisan kiai Rifa’i. Ini selaras
dengan tujuan awal membuat karya tulisan sebagai bentuk
perlawanan ke pemerintah belanda. Penafsiran dengan beraksarakan
arab-pegon pun terkesan menjadi kontribusi baru dalam hal
penyampaian isi tafsir karena ternyata mampu dalam rangka
menyampaikan dan memahamkan masyarakat jawa dan sekitar.

Selanjutnya penampila lokal yang nampak pada kitab
migshadi ini adalah penyajian tulisan yang dirancang berbentuk
Nadham (Syair) Jawa. Terlihat kiai Rifa’i benar-benar ingin
mempunyai ide terkait manakah metode yang sesuai guna
menyebarkan ilmu ulama alim terdahulu ke masyarakat nusantara,
maka ia pun mempunyai gagasan berupa menerjemahkan kitab al-
Qur’an, hadis, qoul ulama bertuliskan arab pegon dan bersyair 4
baris yang setiap akhirnya mempunyai akhiran bunyi yang sama
dengan bertuliskan tinta hitam dan merah. Dalam tradisi penulisan

kitab tarajumah untuk lebih menambah jumlah kitab, maka ada

2 Naufan Noordyanto, “TIPOGRAFI ARAB PEGON DALAM
PRAKTIK BERBAHASA MADURA DI TENGAH DINAMIKA
KEBUDAYAAN YANG DIUSUNG HURUF LATIN”, Jurnal DEKAVE
VOL.9, NO.2, 2016, https://core.ac.uk/download/pdf/230906903.pdf diunduh
pada 16 juni 2021 pukul 09.00, hal. 33
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berupa tradisi penulisan kitab kiai Rifa’i oleh para santri-santri
Rifa’iyyah. Tradisi ini pun berjalan hingga sekarang yang masih di
tradisikan kaum-kaum Rifa’iyyah. Khabarnya tulisan yang
bertintakan merah adalah tulisan sendiri para santri sedangkan
tulisan yang bertuliskan hitam tulisan kiai Rifa’i Sendiri.”

Termasuk dari pada tujuan metode penyebaran dakwah
dengan menuliskan kitab yang berupa syair adalah agar para santri
mudah menghafal mudah menghayati dan memahami isi dari kitab.
Dilihat dari sisi sastra, penulisan syair dalam kitab merupakan
bentuk jariyah dari ulama islam yang penuh keindahan dan penuh
akan makna. Kiai Rifa’i tidak hanya menulis kitab tarajumh versi
jawa, namun banyak juga tulisan kitab tarajumah nya yang versi
melayu.™

B. UNSUR LOKAL KUMUNIKASI

Setiap kehidupan yang berlangsung di muka bumi ini tidak
akan lepas dari yang namanya permasalahan. Manusia sebagai satu-
satunya makhluk yang berakal sehingga berpotensi untuk mencari
solusi dari setiap masalah yang ada. Salah satu solusi yang bisa
dilakukan adalah dengan mewujudkan dalam suatu karya tertulis.
Karya tulis dapat dijadikan penulis sebagai bentuk penyampaian,
gagasan atau sejenisnya dalam memecahkan suatu permasalahan.
Agar gagasan yang merupakan solusi tersebut dapat diterima audien
/ pembaca dengan baik , kiranya perlu bagi penulis untuk memilih
media komunikasi yang cocok dan akurat. Dengan pemilihan

komunikasi yang tepat dan akurat, penyampaian yang ada dalam

 Bab Ill, NADZOM KH.AHMAD RIFA’I SEBAGAI MEDIA
DAKWAH,
http://eprints.walisongo.ac.id/3629/4/1105032%20 %20Babh%?203.pdf , diunduh
pada 16 Juni 2021 pukul. 10.30, hal. 60.

 Bab Il1l, NADZOM KH.AHMAD RIFA’l SEBAGAI MEDIA
DAKWAH,
http://eprints.walisongo.ac.id/3629/4/1105032%20 %20Bab%203.pdf , diunduh
pada 16 Juni 2021 pukul. 10.30, hal. 71
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suatu karya akan tepat sasaran kepada pembaca selaku penikmat
dari karya seorang penulis.

Melihat unsur-unsur yang telah dipaparkan di atas, dapat
disebut kitab Nadham Migshadi merupakan sarana KH. Ahmad
Rifa’i guna menyampaikan solusi beberapa persoalan yang terjadi.
Terlebih lagi dalam berargumen tidak sedikit menukil dari Al-
Qur’an, hadis dan Qaul Ulama yang alim-alim. Dengan
menggunakan bahasa Jawa dalam menyusun isi Kitab ini, sudah jelas
bahwa Kkitab ini memang ditujukan agar mudah difahami,
dikomunikasi dari apa-apa yang ada di dalam kitab ini baik itu
berupa pesan dan solusi argumen yang di lontarkan oleh Kiai Rifa’i.

Penggunaan bahasa jawa sebagai komunikasi dalam kitab
Migshadi oleh kiai Rifa’i tentunya karena mempunyai tujuan
khusus. Disamping sebagai ajang pemanfaatan unsur lokalitas di
dalam menyampaikan pesan al-Qur’an, namun juga tujuan utama
nya adalah agar pesan yang disampaikan olehnya bisa bermanfaaat
dan mudah meresap di dalam hati orang-orang Jawa.

Dalam sisi penerimanya. Masyarakat Jawa sendiri selaku
warga lokal tampak sebagian dari mereka sudah tentu bisa membaca
kitab yang kiai Rifa’i karang. Adapun bagi mereka yang tidak bisa
membaca, dengan media mengajar yang dilakukan oleh kiai Rifa’i
yaitu dengan menyampaikan secara lisan dengan sarana bahasa jawa
tidak menutup kemungkinan mereka untuk tidak faham apa yang
disampaikan oleh kiai rifa’i. demikian ini akan terlihat berbeda jika
apa yang disampaikan tetap menggunakan bahasa asing layaknya
bahasa arab, dimana ini akan menjadi sesuatu yang sulit untuk

masyarakat Jawa.

C. UNSUR LOKAL FENOMENA SOSIAL

Sejarah mengungkap Indonesia adalah negara yang banyak

didalamnya terjadi konflik besar-besaran antara rakyat dan
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pemerintah Kolonial, lebih tepatnya saat Indonesia belum Merdeka.
Konflik tersebut dapat berupa perlawanan, protes sosial bahkan
tidak sedikit yang menimbulkan peperangan. Hal ini wajar karena
merupakan proses alam yang di setiap satu dari kedua golongan di
atas punya akan nafsu dan keinginan.

Faktanya banyak beberapa nama kerajaan yang terkenal
pada masanya dimana saat Indonesia belum mendapatkan
kemerdekaan. Namun, seiring berjalannya waktu kerajaan-kerajaan
Nusantara dapat hancur karena kelicikan pemerintah Kolonial yang
mempunyai banyak siasat untuk menguasai Nusantara. Kehancuran
kerajaan pada waktu dimulai hak-hak otoriter setiap kerajaan dalam
bidang administrasi ataupun politik. Karena sudah digantikan oleh
pemerintah Belanda dan pegawai daerah yang menjadi tangan kanan
belanda. Dampak dari ini banyak rakyat jelata sensara karena
kebijakan yang tidak adil oleh mereka.

Adanya kebijakan yang terlontar kepada masyarakat
pribumi, meskipun mereka mengaku sebagai penduduk asli
nusantara, faktanya tidak bisa mengubah kebijakan yang telah
diputuskan oleh pemerintah kolonial. Dengan demikian sebagai
manusia yang lemah sangat wajar bagi pribumi untuk mencari
perlindungan dan mencari beberapa nama tokoh yang kharismatik
dari luar pemerintahan yang elit, diantara mereka adalah kiai dan
ulama.

Kepemimpinan Kiai yang kharismatik merupakan senjata
utama mereka dalam mengayomi dan memberikan nilai-nilai juang
dan spiritual. Sehingga pantas jika kiai pesantren pada zaman dahulu
hingga mungkin sekarang tokoh yang penting dalam dalam

membentuk kehidupan sosial, kultural dan keagamaan warga

5 Ajat Sudrajat, “K.H.Ahmad Rifa’i dari kalisalak pekalongan dan
Gerakan Protes Sosial abad 197
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131862252/penelitian/K.H.+Ahmad+Rifa’i+dan
+Gerakan+Ptotes+Sosial.pdf diunduh pada 10 Juni 2021 pukul 23.42 . him. 1-2.
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muslim di Indonesia. Dalam Aspek ilmu sosial, pemimpin akan
selalu ada, baik dalam komunitas kecil atau besar. Hal ini wajar dan
pasti terjadi karena sudah sunnatullah yang di berikan kepada
makhluknya. Dengan demikian akan munculah kehidupan yang
tertata. Oleh karena itu, dimulainya era kiai memimpin pada masa-
masa kolonial merupakan langkah awak untuk kemerdekaan Negara
Indonesia.”®

Salah satu ulama yang hidup pada zaman pemerintahan
kolonial adalah Kiai Rifa’i. Kiai yang pernah mencari ilmu hingga
di tanah Mekkah delapan tahun dan ada yang mengatakan pernah
juga sampai di Mesir. Sepulang dari tanah haramayn, kiai Rifa’i
sempat bermusyawarah bersama teman seperjuangan ketika
menimba di negeri suci tersebut, sahabat-sahabat tersebut yaitu kiai
Kholil Bangkalan dan Kiai Nawawi dari Banten. Dalam musyarah
tersebut menemukan kesimpulan berupa membuat karya Kitab
berbahasa Daerah.”” Nampaknya dalam hal ini kiai Rifai berhasil
mewujudkan janji tersebut dengan membuat kitab berbahasa daerah
sejumlah lebih dari 60 Kitab, adapun macam-macam kitab yang ia
ia karang , bukan hanya berbahasa jawa yang ia karang, bahasa
melayu pun muncul.

Kitab Migshadi adalah kitab yang menjelaskan isi makna
tahiyat, Al-fatihah dan al-lkhlas , dibalik itu semua terdapat
keterangan peristiwa yang melatar belakangi munculnya kitab ini.
Mengingat kitab ini muncul semasa hindia belanda berkuasa di
Nusantara. Pantas juga kitab ini tercipta sebagai bentuk perlawanan
kepada mereka.

6 Edi Susanto, “Kepemimpinan {Kharismatik} Kyai dalam perpektif
masyarakat Madura”, Jurnal KARSA, Vol. XI No. 1 April 2007,
https://media.neliti.com/media/publications/145641-1D-kepemimpinan-
kharismatik-kyai-dalam-pers.pdf , di Unduh pada 17 Juni 2021, pukul 15.00 . hal.
35

" Ahmad Adaby Darban, Rifa“iyah, Gerakan Sosial Keagamaan Di
Pedesaan Jawa-Tengah Tahun 1850-1982, Tesis, 1987,
http://etd.repository.ugm.ac.id/home/detail_pencarian/13868
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Pada saat era kolonial, fenomena strata sosial sangat jelas
terlihat adanya. Dari lapisan masyarakat teratas hingga terendah
(Ratu, Bupati, Demang, dan Rakyat Jelata) berguru kepada guru
yang mempunyai sifat alim namun fasik. Keterangan ulama fasik
sebelumnya sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya yang
penulis sampaikan. Baik ketika berguru belajar ilmu sosial ataupun
Ilmu agama seperti makna Alfatihah, sholat dan yang berkaitan
dengan Agama.

Mereka berguru berlandaskan mengikuti hawa nafsu dan
yang lebih parah nya tidak mau berguru kepada alim yang adil. Ini
merupakan sifat takabbur dari mereka (tidak mau kepada guru yang
alim dan adil). Padahal sudah jelas kualitas ulama alim adil tidak
bisa diragukan terlebih lagi terkait tema-tema Agama. Hal yang
membuat lebih geram dari kiai Rifai adalah banyak kiai yang
menjadi tangan kanan pemerintah kolonial, hal inilah yang
dimaksud dengan ulama yang alim fasik.

Inilah peristiwa lokal yang melatar belakangi adanya kitab
ini, sehingga di dalam kitab ini banyak menerangkan siapa saja
mereka ulama yang alim adil dan siapa saja ulama yang alim fasik.
Alim adil yaitu mereka yang ini memiliki sifat alim, adil riwayat,
jujur dan dapat dipercaya. Alim adalah orang yang mengetahui
Syari’at, sementara adil riwayat adalah orang yang tidak pernah
melakukan dosa besar, dan tidak sering melakukan dosa kecil secara
terus menerus.

Sedangkan alim fasik adalah mereka yang memiliki sifat
munafik, kufur dan fasik. Ulama yang malas mendirikan sholat, suka
berbohong, beribadah karena pamer atau riya, kurang ikhlas dalam
beribadah dan sedikit berdzikirnya ini adalah tanda ulama yang
munafik. Ulama yang yang tidak mau menerima kebenaran Syariat,
benci terhadap syariat yang disampaikan, tidak ada kesunggguhan
hati pada syariat yang ada di dalam Al-Qur’an, tidak mengindahkan
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serta memberlakukan syariat dengan sebenarnya, inilah yang
dimaksud dengan ulama kufur. Ulama yang enggan menaati perintah
Allah sehingga sering melakukan perbuatan dosa sedangkan ciri ini
adalah cirinya ulama yang fasik.

Al hasil dengan beberapa penjelasan yang ada di kitab ini,
dengan sabarnya kiai Rifa’i mengajarkan dan memahamkan para
santri dan masyarakat, sehingga berdampak kepada sifat positif
masyarakat. Seperti berani berbuat baik secara terbuka dan berani
menentang pemerintah yang berbuat zalim kepada masyarakat

Indonesia.

BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil kajian peneliti terhadap dimensi lokalitas tafsir
surat al-Fatihah dan al-lkhlas dalam kitab Migshadi karya KH. Ahmad

Rifa’i dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur lokalitas dalam tafsir surat al-

Fatihah dan al-Ikhlas dalam kitab Migshadi meliputi :

1. Faktor lokal penampilan yaitu adanya struktur isi kitab yang berupa
syair dan aksara arab-pegon sebagai media tulisanya.

2. Faktor lokal komunikasi yaitu adanya bahasa jawa lokal kuno yang
menjadi media komunikasi dalam menyampaikan isi tafsir surat al-
Fatihah dan al-Ikhlas sehingga isi tafsir mudah difahami dan diterima
oleh masyarakat Jawa.

3. Faktor lokal fenomena sosial yaitu adanya peristiwa sekitar yang
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menyebabkan kitab ini ditulis oleh KH. Ahmad Rifa’i. Adapun peristiwa
tersebut berupa pemilihan guru yang alim fasik oleh para masyarakat.
Baik dari kalangan yang berstatus tinggi ataupun rendah semuanya
tergiur oleh hawa nafsu untuk memilih guru tanpa melihat kadar
kemampuan seorang guru yang baik dan benar. selain peristiwa tersebut,
juga terdapat peristiwa perlawanan terhadap kolonial. Meskipun
perlawanan tersebut hanya berbentuk tulisan dalam sebuah kitab (Kitab
Migshadi), namun faktanya kitab ini memberi efek positif bagi kiai
Rifa’i dan Masyarakat sekitar.
B. Saran
Berdasarkan  penelitian  yang  peneliti  lakukan  dalam
pembahasan “Dimensi Lokalitas Tafsir Surat Al-Fatihah dan Al-Ikhlas
dalam Kitab Migshadi Karya KH. Ahmad Rifa’i”, peneliti sadar akan
banyaknya keterbatasan dan kekurangan terhadap penelitian ini. Peneliti
berharap semoga dikemudian hari akan muncul penelitian yang mengkaji
pada aspek lainnya, baik terhadap tafsir yang telah ditelah dikaji oleh
peneliti atau tafsir-tafsir lainnya.
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Lampiran 1 : Halaman Depan Kitab migshadi setelah cover
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Lampiran 4 : Tafsir surat Al-lIkhlas Dalam Kitab Migshadi.
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